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A.LATAR BELAKANG MASALAH

Masyarakat Minangkabau yang tersusun atas kei

ibuan telah pernah menempuh kebesaran dan kejayaan se
masa 500 atau G600 tahun yang lalu tidak dapat dipungi

kiri lagi. Didalam dongeng-dongeng kuno dalam sejarah
Melayu karang Tun Sri Lanang telah disebutkan bahwa -
negeri Minangkabau itu dulunya adalah sebuah kerajaan
besar serpih belahan raja - raja keturunan Sang Sapur
ba yang turun dari bukit Siguntang Mahameru ( Palemi=

bang ) yang menurunkan raja - raja Melayu ,

Menurut sejarah, yang membawa agama Islam ke

daerah Minangkabau adalah salah seorang murid dari -
Syeh Abdur Ra'uf yang bernama Syeh Burhanuddin yang -
datang dari daerah Aceh. Berkat usahanya yang gigih -
yang tidak kenal lelah lama kelamaan berkembanglah ag
ama Islam ini di tanah Minang. Sehingga masyarakat Mi
nangkabau begitu kuat dan taat menjalankan ajaran Is-
lam tersebut dan salah seorang Penghulu (kepala Adat)
bernamahnaiukePanéukolAl&mapernéhﬁbérf&ﬁﬁﬁidalamﬁbaha
sa Minang , " Nafun - tanamo hamba Allah ,hidup manusia

ba agamo, hidup binatang hanyo nafsu sajo kok hanyo -




ndak:ibaitu kaum apo awak namonyo , kok ndak tantu jo
kaum ditilik pado agamonyo. Kok indak ba agamo di du
nia indak tantu bangso di akhirat wallahua'lam, (baca
Namun ternama hamba Allah,hidup manusia beragama, hi
dup vinatang hanya hafsu.saja kalau tidak seperti -
itu kaum apa kita ini, kalau tidak tahu dengan kaum-
dilihat pada agamanya. Kalau kita tidak beragama di-
dunia tidak berbangsa dan di akhirat wallahualam. Se
hingga lahirlah sebuah ungkapan pada waktu itu " or-
ang Minangkabau itu adalah Islam ", Begitu kuatnya -
orang Minangkabau memegang ajrang Islam,dan pepatah-
Minang mengatakan : " Adaik ba sandi sara' dan sara'
ba sandi kitabullah", (baca: adat bersendi sara',sara
bersendi kitabullah). Dan untuk perkembangan selanjut
nya muncul pula pepatah yang mengiringinya: bahwa sa-

ra' yang mengata,adat vang memakai. XKata sara'diembil

dari Al Qur'an dan Sunnah kemudian dipakai menurut -
adat. Kemudian dikatakan Syara' bertelanjang adat ber
sesamping artinya : bahwa apa yang dikatakan syara' -
adalah terang dan tegas,tetapi setelah dijadikan adat
diaturlah prosedur yang sebaik-baiknya agar dapat di-
lakmanakan sesuai dengan tujuan syara' serta terpenu-

hinya ketentuan-ketentuan tersebutl

Dengan demikian,seseorang yang melanggar adat-—

akan dikenai hukuman oleh pemangku adat tersebut.

j‘Hamka,Islam dan Adat Minangkabau, (Jakarta;Pustaka
Panji Mas,1984),hal.58




Hal sepefti ini pernah dipraktekan oleh seorang ulaa
ma dan sekaligus pemangku adat,vaitu Tuanku Nan Ren-
Ilencenh yang terpaksa menghukum bunuh adik ibunya (un
cunya)sendiri karena melanggar adat,Pemberlakuan hu-
kum adat tersebut dapat dijumpai dalam bentuk lain -
seperti dalam ketentuan pergaulan anak laki-laki dan

anak perempuan sehari-hari.

Di daerah Minangkabau pada umumnya,kalau anak-
laki-laki sudah berumur tujuh tahun keatas tidak di-
perbolehkan tidur berkumpul dengan saudara perempuan
nya,dan mereka diperintahkan oleh orang tuanya tidur
ditempat-tempat lain seperti di langgar (surau),di -
rumah detangga dimana pada rumah itu tidak ada anak-
anak perempuan, Jadi,rumah orang tua hanyalah seba ;-
gali tempat ganti pakaian dan makan minum.Dari keten-
tuan atau aturan semacam ini sudah jelas kelihatan -
bahwa orang Minangkabau sejak kecil sudah dididik hi
dup mandiri dan berpisah dengan orang tua,supaya se-
telah besar nanti tidak canggung hidup sendiri tanpa
bantuan orang tua. Berangkat dari dididikan semacam—
inilah orang Minang hidupnya senang merantau ke dae-

rah-daerah lain,

Dari sekelumit cerita tentang adat masyarakat-
Minangkabau di atas,terlihat dengan jelas bahwa per-

paduan antara adat dengan ajaran-ajaran Islam sangat




kuat.Dengan demikian proses pembinaan agama Islam pa-
da masyarakat Minahgkabau pada umumnya berjalan seiri
ng dengan pemberliakuanadat "itu sendiri.Akan tetapil -
proses pembinaan Keagamaan tersebut,herbeda pelaksana
anya apabilazmasyarakat tersebut telah meningglkan ta
nah kelahirnnya,dan hidup dilingkungan perantauan se-
perti yang terjadi pada masyarakat Minangkabau di Su-

rabaya,

Sebagaimana kita ketahui bersama Surabaya me-
rupakan kota kedua terbesar di Indonesia setelah -aJ}a
karta,dan sudah barang tentu segala macam kebutuhan -
hidup tersedia,mulai dari sarana ekonomi,sosial poli-
tik dan budaya .Dan yang tak kalah pentingnya adalah
merajalelanya tempat-tempat maksiat mulai dari kelas-
murahan sampai ke tingkat eksekutif atau kelas-kelas
elit, Hal yang seperti inilah yang kita kawatirkan —
pada masyarakat Minangkabau yang ada di Surabaya. Ti-
dak menutup kemungkinan dampaknya sangat membhayakan-

warga Minangkabau khususnya warga Hikatos.®

Dilihat dari kenyataan yang terjadi selama ini
sudah tampak bahwa sebahagian masyarakat Minangkabau -
Hikatos sudah terjerumus dalam perbuatan ini,seperti -
berjudd dan minuman keras, Sebab dari pengamatan penul
lis sendiri yang selama ini memang sudah ada kecende-

rungan masyarakat Hikatos untuk berbuat seperti itu.

2HaSil'WaWEncara dengan bapak Nasru},ketua Hikatos,
tanggal28 Oktober 1998,




Dan disisi lain ada juga sebahagian masyarakat sibuk
mencari kebutuhan hiddpidunia semata sehingga mereka
melupakan perintah &klah terutama sholat. Kesemuanya
itu disebabkan oleh ©tlemahnya iman dan tidak mampu -
menyaring masuknya informasi yang begitu cepat,Kalau
kita renungkan, bahwa sesungguhnya kehidupan ini ti-
dak bisa dipisahkan dari Kkeyakinan beragama,karena ni
lai-nilai poral yang tegas dan tetap tidak berubah ka
rena keadaan,tempat dan waktu adalah nilai-nilai yang
bersumber dari agama.' Oleh karena itu dalam pembinaan
masyarakat untuk taat kepada Allah perlu dilaksanakan
secara terus-menerus dan berkesinambungan,Dengan demi-
kian agar supaya masyarakat dalam menjalami kehidupan

ini tidak beranjak dari norma-norma agama,

Masyarakat Minangkabau yang tinggal di Surabaya-
dilih&t dari“-segi "ekonomi  Yoleh dika takan 'tergolong =
baik dan yang menjadi pertanyaan mengapa orang-—orang-
seperti ini justru melupakan perintah Allah sedangkan
orang (baca :hikatos) ekonominya kurang baik rajin ha
dir dalam setiap pertuman/pengajian yang diselenggara
kan. Keengganan mereka untuk terlibat dalam kegiatan-

keagamaan inj,disamping karena kurangnya pemahaman dan




pengamalan mereha terhadap ajaran agama,juga disebab-
kan oleh pengaruh lingkungan ., Hal demikian,tentu ku-
rang sesuaili dengan tradisi masyarakat Minangkabau yang

kuat memegang ketentuan adat maupun agama,

berangkat dari latar belakang yang demikian it
tulah,maka sangat diperlukan adanya pembinaan Kkeaga#
maan secara sistematis dan terus menerus.,Diantara sa
rana-sarana yang ada dan dinilai efektif dalam memba
ntu terciptanya masyarakat Minangkabau yang agamis -
adalah melalui kelompok-kelompok pengajian,seperti -
yang dilakukan Himpunan Keluarga Toboh Gadang Minang
kabau Surabaya (HIKATOS).Dalam wadah Hikatos inilah-
sgrana-sarana agama,maupun dialog tentang persoalan-
persoalan agama Islam dapat diikuti dan sekaligus da
pat mempererat tali persaudaraan antar sesama warga-

Minangkabau di Surabayaﬂ3

Atas dasar pemikiran inilah penulis sebagai ba
gian dari masyarakat Minangkabau di Surabaya merasa-
perlu untuk mengetahui secara mendalam tentang:bagail
mana proses pemuinaan agama lelam pada masyarakat Mi
nangkabau di Surabaya yang selama initelah berjalan.

Untuk itulah penelitian ini dilakukan,

3Hasil wawancara dengan Merdianis;seksi agama Hika

tos,tanggal 24 Oktober 1998,



B. MASALAH PENELITIAN

Ada dua jenis penelitian yang bisa dipakai,yas
itu jenis penelitian kualitatif dan jenis penelitan-
kuantitatif.Untuk mengetahui tentang bagaimana prose
ses pembinaan agama Islam pada masyarakat Minangka -
bau di Surabaya,penulis menggunakan jenis penelitian
kualitatif,dimana penulis secara langsung melibatkan

diri dalam proses tersebut,

1. Rumusan Masalah
Untuk mempertegas permasalahn yang menjadi ka
jian dalam pembahasan skripsi ini,peneliti merumuska

an masalah sebagai berikut

1. Bagaimana keadaan hidup beragama masyarakat Mi
nangkabau di Surabaya.
2. Bagaimana proses pembinaan agama Islam yYang di

lakukan oleh Hikatos.

2, Fokus Masalah

Adapun yang menjadi fokus maslah dalam peneli-
tian ini adalah studi tentang proses pembinaan ag
ama Islam pada masyarakat Minangkabau kaitannya -

dengan pemahaman dan pengamalan dalam kehidupan-

nya sehari-hari,.




C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujusii Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini ada
lah yaitu:Ingin mengetahui bagaimana proses pem-
binaan agama Islam pada masyarakat Minangkabau -

Hikatos di Surabaya.

2. Kegunaan Penelitian,

a. Untuk peneliti sendiri,yaitu dapat menambah
wawasan peneliti,dalam hal proses pembinaan -
agama Islam pada masyarakat Minangkabau khu -
susnya masyarakat Minangkabau Hikatos di Sura

baya.

b. Bagi Fakultas Dakwah,adalah sebagai sumbangan
kepustakaan serta pemikiran dalam rangka peng
embangan akademis dalam pelaksanaan pengembang
ngan masyarakat di fakultas Dakwah IAIN Sunan
Ampel Surabgya.

c. Bagi masyarakat,kegunaan dari masyarakat ada-
lah bahwa hasil dari penelitian ini merupakan
masukan,dalam proses pembinaan agama Islam pa

da masyarakat Hikatos.

D, KONSEPTUALISASI
Pada dasarnya konsep adalah merupakan unsur po
kok dari penelitian dan suatu konsep merupakan ge-

neralisasi dari sekelompok fenomena tertentu,sehing




ga bisa dipakai untuk menggambarkan fenomena yang -
sama.& Dari beberapa konsep yang perlu dijelaskan -

dalam penelitian ini adalah:

1. Agama

Kata'agama' dipakai untuk mengindonesiakan ka-
ta'al-din dalam bahsa Arab.Di dalam Al Qur'an banyak
kita jumapai kata al-din lebih kurang 77 kali dan -
semuanya dalam bentuk kata mufrod #tau dalam bentuk
Jamak. Jadi pengertian al-din itu adalah sikap taat
patuh dan tunduk terhadap segala perintah Allah.®

Hal ini dijelaskan oleh Allah dalam Al Qur'an yang

berbunyi: 0 “’ " g) ""G%U}_‘;)

Artinya:....dan sembahlah Allah dengan mengikhlas -

kan ketaatan kepadaNya.(QS. Ali Imron,3:29)

2. Masyarakat Minangkabau

Yang dimaksud masyarakat Minangkabau dalam -
penelitian ini adalah seluruh warga Minangkabau -
yang beranggotakan sebanyak 99 kepala Keluarga -

yang tinggal di Surabaya dan tergabung dalam Him-

4 Nur Syam,Metologi Penelitian Dakwah(Solo;Ramadhan,
1991) ,hal, 31

5Bisri Afandi,Pengantar Ilmu Tauhid dan Figh, (Sura
baya;Aneka Bahagia Ofset,1993),hal,9
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HimpunansKeluarga Toboh Gadang Minangkabau Sura
baya (Hikatos).Seluruh anggota Hikatos tersebut
adalah beragama Islam .Akan tetapi dalam praktek
kehidupan:sehari-hari,warga Hikatos sebagian be
sar berprofesi sebagai pemilik warung makan khas
masakan Padang ini,belum mengamalkan ajaran Is=
lam sebagaimana mestinya,bahkan terkadang melu-

pakan aturan-aturaii lslam.6

Asuméi tersebutiidiperoleh dari wawancara -
langsung peneliti dengan pengurus Hikatos dan di
perkuat depman pengamagfan peneliti yang mengiku
ti atau memantau secara langsung pola kehidupan
sehari-hari warga Hikatos.Hal demikian tidaklah
terlalu sulit dilakukan karena peneliti termasuk

salah seorang warga Hikatos,

E, SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi -

ini terdiri dari enam bab yaitu:

Bab I : PENDAHULUAN, terdiri dari latar belakang,rumu
san masalah,fokus masalah,tujuan dan keguna-
an penelitian,konseptualisasi,dan sitematika

pembahsan,

5 Hasil wawancara dengan bapak Usman,dan Mardianis,
penasehat dan seksi agama Hikatos,tanggal 1 November -

1998,




BAB ITI

METODOLOGI PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

Penelitian pada hakekatnya merupakan wahana
untuk menemukan suatu kebenaran,dan untuk menggali ke
benaran tersebut para ahli filosof,peneliti maupun pr
ktisi mereka berusaha dengan melalui model-model ter-
tentu,

Balam dunia penelitian kita mengenal penelitia
an kualitatif dan penelitian kuantitatif, Jenis kuali
tatif adalah merupakan salah satu metode untuk menda-
patkan suatu kebenaran yang dibangun atas dasar teori
teori yang berkembang dari penelitian yang sistematis

dan terkontrol atas dasar empiris,

1. Penelitiianc Deskriptif uabitatdl

Dalam metode penelitian deskriptif kualitatif-
ini peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi -
yaknli penelitian yang didasarkan pada prilaku so -

sial yang dapat dideskripsikan sebagaimana adanya?

Penelitian deskriptif ini merupakan metode peneli-
tian yang mencoba memaparkan secara analitik terha
dap suatu keadaanjgejala individu maupun kelompok-

tertentu.im

Koenjtaraningrat,Metode-metode Penelitian Masyarake
at, (Gramedia, 19947 ,hal. 30

12




Penel£tiaﬁ yang bertujuan menjansarkan secara ana
1litik suatu obyek penelitian yang menyeluruh,mem
bawa metode inl scbagal langKah-langkah peneliti
an yang sangat memuaskan.Kejelasan hasil analisa
vang didapatkan dengan menggunakan metode ini t-
tergambar dari pengertian Masri Singarimbun da -
lam mendefinisikan penelitian deskriptif,sebagai
suatu bentuk penelitian yang pada dasarnya beru-
saha menjabarkan suatu fenomena sosial yang ter-

= ; B
perinci.™

Penelitian bertujuan untuk menggambarkan,me-—
lukiskan sekaligus menganalisa suatu fenomena sosial-
tertentu secara lebih terperinci dengan maksud dapat-
menerangkan dan menjawab perimasalahan penelitian.Deng
an didasari suatu permasalahan yang menarik maka pene
litian deskriptif mampu menjabarkan fenomena yeng ada:
Maksudnya upaya yang telah ditata dengan metode ini -
akan dapat menjabarkan dan mendeskripsikan secara ana
litik,schingga menghasilkan laporan yvang menyeluruh,
Seperti yang tertuang dalam tema peneliﬁiau,maka pene
litian kali ini menggunakan jenis penelitian deskrip+
tif dengan pendekatan fenomenologi,.'Cara tersebut meru

pakan upaya untuk menjabarkan secara analitik atas fe-

2LeXy J.Moloeng,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Ban-
- -@ung;Renaja Rosdakarya,1996),hal, 237




fenomena yang ada,terutama yang terkait dengan proses #
pembinaan agama Islam seperti yang dilakukan oleh Hika-

tos.

2. Alasan AMemilih Metode lenelitian Deskriptif Kua-

litatif.

Secara historis penelitian deskriptif kualite

tif dipengaruhi oleh ethnografis dimana bidang in-

berbicara banyak tentang kondisi sosial masyarakat.

Untuk mendapatkan yang baru bukanlah pekerjaan yan
ng mudah bahkan kejelian,kepekaan dan kecermatan-
seorang peneliti benar-benar dituntut adanya,baik
dalam memilih jenis penelitian maupun dalam pengo
lahannya.Menurut Kirk dan Miller,penelitian des -
kriptif adalah tradisi tertentu dalam ilmu penge-
tahuan sosial yang secara fundamental bergantung-
pada pengamatan manusia dalam lingkungannya sendi
ri dan juga berhuibungan dengan orang tersebut bai

dalam bahasanya ataupun dalam peristilahannya.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan meto-
de deskriptif kualitatif karena yang menjadi obyek se-
karang ini adalah manusia,yang tentunya menjadi cakup-
an ilmu sosial.Peneliti akan mencoba mengamati dan men
gambarkan kegiatan manusia secara khusus yakni,kegia -

tan proses pembinaan agama Islam pada masyarakat Minai. .
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Minangkabau Toboh Uadang di Surabaya.

Ada beberapa alsean yang mendorong peneliti meng

gunakan metode ini antara lain

1

3.

Mencoba kemampuan peneliti untuk menemukan hubungan
antara manusia dalam suatu setting melalui suatu pr
oses serta kecenderungan masyarakat dalam segala ak
tifitasnya,yaitu aktifitas yang mendorong masyara -
kat dengan cara melibatkan diri dalam pembinaan Kke-

agamaan yang dilaksanakan.

Karena penelitian deskriptif berusaha menyajikan ke
Jjadian secara wajar dan menyeluruh maka sangat dibu
tuhkan suatu kecermatan dan pemamparan yang propor-
sional sesuai dengan keadaan yang ada di masyarakat
dan menurut peneliti apabila ada data analisis beru
pa angka maka hasilnya belum maksimal.

Berdasarkan pada sejarail,bahwa penelitian deskrip::
tif digunakan pada bidang ethhografi yaitu suatu pe-
nelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan kebu-
dayaan . Sementara kajian penelitian ini adalah kaji

aun kebudayaan mengamati dan mencermati budava prila

ku dan tingkah laku khususnya pada masyarakat Hika-
tos.

Dalam metode penelitian deskriptif kualitatif pene-

1liti fokuskan pada proses pembinaan keagamaan,dima-

peneliti berusaha menampilkan kejadian secara menye

15
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menyeluruh dengan pemaparan yang membutuhkan suatu ke

cermatan.

b, TEENIK PENGUMPULAN DATA

Ialam istilah penelitian ada yang disebut dengan
teknik pengumpulan data,teknik tersebut antara lain

1. Teknik Observasi

Menurut Kerlinger metode observasi adalah -
suatu usaha secara sadar untuk mengumpulkan data
yang dilakukan secara sistematis dengan prosedur
yang benar. - Kegunaan teknik ini adalah keabsahan
nya terjamin,sebab dengan observasi amat kecil ke
mungkinan responden memanipulasi jawaban selama -
kurun waktu penelitian.d Teknik pengumpulan data-
dengan observasi merupakan teknik yang utama yang
sering digunakan setiap peneliti dalam hal ini pe
nelitian kualitatif.

Dalam hal ini yang menjadi obyek penelitian -
adalah keterlibatan semua anggota Hikatosdalam pro
ses pembinaan keagamaan yang dilaksanakan di Sura
baya .Untuk mendapatkan data yang diinginkan,pene

liti menggunakan observasi terlibat.

Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu +
_Pendekatan Praktek, (Jakarta,Rineka Cipta,1992),hal.

189

3
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2.Teknik Wawancara
Selain teknik observasi (pengamatan) yang tak
kalan pentingnya adalah "teknik wawancara,dimana da
lam penelitian ini lebih dominan dalamm mewawancara
ai,sebab dengan wawancara penggalian data akan le-
bih mudah dibandingkan dengan yang lainnya.Melalui
wawancara meneliti akan mendapatkan data-data yang
bersifat ekspiratif dimana peneliti berusaha mengo
rex tentang apa dan bagaimana proses pelaksanaan -
pemuinaan agama Islam pada masyarakat Minangkabau-
dari sini peneliti akan dapat mendeskripsikan da -
lam sebuah laporan untuk dianalisis hasil peroleha
an datanya.Wawancara harus dilakukan dengan seefek
tif mungkin,artinya dalam waktu relatif singkat da
pat menjaring data atau informasi yang sebanyak-aa
nyaknya, bahasanya harus jelas terang dan terarah -
begitu juga suasananya harus tetap rileks agar da-
ta yang déperoleh adalah data yang obyektif dan da
pat dipercaya.4
Secara garis besar ada dua macam pedoman wawan
cara yaitu
1. Pedoman wawancara tidak terstruktur yaitu pedom
lian wawancara yang hanya memuat garis besar yan

ng akan ditanyakan.

4 éuharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pen-

dekatan Praktek,(Jakarta;Rineka Cipta,1992),hal.196




2. Pedoman wawancara terstruktur yaitu pedoman wawa
cara disusun secara terperinci sehingga menveru-
pa&irehecklistVdengan membubahkan'>tanda "V padda=
nomor yang sesuai.

Ada lima cara dalam pencatatan wawancara yaitu :

1. pencatatan langsung

2. pencatatan dari ingatan

3. pencatatan dengan alat recording
4 pencatatan dengan field rating

J. pencatatan dengan field coding.

Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik waw
wancara dengan menggunakan pencatatan langsung yang
tidak terstruktur,karena pertanyan-pertanyaan yang-
diajukan tidak ditentukan sebelumnya. Penggunaan me

tode ini didasrkan atas pertimbangan antara lain :

1. Jumiah Tesponden 'yang diinterview tidak terlalu-
banyak sehingga memungkinkan interview secara per
orangan .

2. Metode ini disamping menguatkau data yang dipero
leh dari observasi,juga dipergunakan untuk mempe-
roleh tentang:

— Pproses pemsinaan agama Islam di Hikatos,wawanca

ra dilakukan dengan Bapak Nasrul,Bapak Sidi ==

5Kbeﬁtjaraningrat,Mgtoﬂé-getode Penelitian Masyara-
kat, (Jakarta;Gramedia,1994),hal,151




i9

bapak Sidi Usman serta dibantu oleh pengurus yang

lai seprti Mudinar dan Buyung Joari.

Y

Tedith Losdaliung bhens

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan dat-
yang berupa data sekunder (data yang dikumpulkan
oleh orang lain ) seperti catatan,buku,surat kaber
majalah,agenda dan lain-lain. Metode ini teramat
praktis,sebab menggunakan benda-benda mati kalau-
seandainya terdapat kesalahan atau kurang Jjelas da
pat dilihat kembali data aslinya.Teknik dokumenter
ini digunakan peneliti berkenaan dengan data-data-
yang berhubungan dengan ilikatos sperti nama-nama -

anggota,struktur organisasi dan lain-lain.

C. TAHAP-TAHAP PENELITIAN

Bentuk dan metode penelitian yang digunakan serta
langkaih dan tahapannya adalail penting dalam rangka -
mencapai tujuan dengan menggunakan cara kerja yang te
ratur dan sistematis,Banyak sebenarnya yang seharusn-—

nya disajian dalam tahapan-tahapan penelitian,namun
dalam hal ini peneliti menggunakan tahapan yang diaj

kan oleh Lexy J. lotoeng., 6

6 . : -
Moloeng,Metodelogi Peneiitian Kualitatif,Bapdung;
Remaja Rosdakarya,1988),hal, 30




Tahapan yang dimaksud antara lain:

10

Tahap pra lapangan,dimana dalam tabapan ini dilaku
kan® sud tU” rancangan “Kerja vyang watang,meskiparn ti=
dak tertutup kemungkinan adanva perubaban karena -
tidak sesuai dengan lapangan peneliti,

I'ahap pekerjaan lapangan yang merupakan tahap peng

20

umpulan data dengan mengobservasi sehingga mengha:~

silkan informasi senagai data.

Tahapan analisis data,yaitu tahap evaluasi atau ana
lisis data sehingga pemahaman data akan didapatkan
dalam tahap ini,kemudian disimpulkan dalam sebuah -
gagasan baru yang sesuel dengan disiplin ilmu pene

litian ini yaitu ilmu dakwah,
ad.1. Tahap Pra Lapangan

Pada tahap ini penreliti mulai mengajukan
usulan penelitian yang wberupa desain peneiitaan
diaman dalam desain tersebut peneliti mencanang
kan rancangan kerja penelitian ini,dan mengapa-
peneliti memilih permasalahan dan setting sebag
gaimana yang peneliti teliti yang terangkum da
lam Jlatar belakang masalah samapal pada perma-
salahan pemilihan metodelogi penelitian.

Usualan penelitian imi disetujui oleh pi-
hak akademis tanggal 18 September 1998,semanta-
ra itu peneliti juga melakukan observasi awal -

sekaligus mengkofirmasikan dengan pengurus ilika
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liikatoszserta memuverikan izin untuk meneliti.

ad.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Ientingnya penggalian data dilalkukan setela
ah tahap pra lapangan yang merupakan tabap orient
tasi dala hal ini penelti menggunakan berbaga tek
nik penguwipulan data. Pada tahap ini perneliti lan
ngsung ke lokasi,dilakukan denzan mengadakan peng
amatan pada setiap keglatan proses pembinaan kea-
gamaan di llikatos. leneliti sering mengadakan wa-
wancara dan observasi dimana latar belakang pene-
litian yang diharapkan supaya mendapatkan data ya
ng lebih sempurna,sehlngga aKan ditenukan veniuah-
temuan baru sebagai hasil dari pengolahan data ya

ng sudah ada.

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam
mendaptkan data yang valid dan dapat dipervaya,ina
ka peneliti menenehtukdanickeyninforman yaiig diang
gap mengetahul banyak teuntang imasalah yang akan d
diiveliti . Namun untuk mendapatkan data key infor
man saja tidak menjamin untuk mendapatkan data ya

ng maksimal,maka peneliti juga memerlukan kehadi-



kehadiran informan dan informan partisipan,keduanya m
merupakan fungsi yang sama yaitu sesagal pelengkap-
terh@siay masadabl

v

ad.3. Analisis Data

Tanap ini merupakan tahap lanjutan dari tahap
senelumnya vaitu tahep penggalian date yang dipero
leh dari penelitian lapangan.Data vang diperoleh -
kemudian dianalisa dengau mengguiaikain analisis in-
duktii , yaitu peneliti membuat abstraksi yany di-
susun dari sawah Kkeatas,dari vukti-bukiti yvang ter-
kumpul dan bermacal-macam banyak jumlaibbnya dan sa-
ling terkait,teori yang mendasari ini dikenal Grou

nd theory.-

Dalam penelitian kualitatif dikenal dengan ada.
nya penemuan-penemuan data lapangan yang disebut d
disecovery yvang selanjutnya diorganisir,dualifikasi
kan dan dianalisis sesual dengan fokus masalhh ke-
rangha penelitian kualitatif yang menggambarkan ko
kondisi latar belakang penelitian secara menyeluru
uh, Analisis ini berfunsi untuk maknai terhadap da
ta yang telah terkumpul,yang merupakan usaha kong-
rit untuk membuat data tersebut bisa bicara dalan-

arti data itu bisa dideshripsikan secara ilmiah da
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dan obyektif,terarah dan bermutu.Apabila data tadi ti
dak ‘tdisusun terlebih dahulu ia tidak akan memberika

JBlij uiare. d adigilibataa. aid digisd $nsin

=

kan agivfaadagianglioptsima
ini adalah untuk menyederhainakan data,sehingga mudah-
untuk ditafsirkan . Kegiatan analisis dengan cara ini

dilakukan dengan membaca data yang telah diolah.11

hemudian dari data yang telalh baku ini peneliti-
mengadakan studi pustaka guna mencari teori-teori yan
ng relevan dengan pokolk permasalahan vang ada,keumudi-
an disesuaikan dengan disiplin ilmu penelitian yaitu-
ilmu dakwah,sehingga data-data yang diperoleh tersebu
but dapat dikomparasikan dengan dukungan-dukungan teo
ri-teori yang ada,selanjutnya dapat dijadikan landasa
san untuk memperkuat atau untuk menyempurmakan data -

bahkan menyanggah teori yang telah ada tersebut.

D, PENENTTUANSINFO AL

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untukimem
berikan informasi tentang situasi luar penelitian .12 Ia
harus mengetahui banyak tentang latar penelitian,dalam -
hal ini informan yang dipilih adalah berdasarkan dua kri

teria yaitu:

- Apakah ia mawmpu memberikan kesaksian itu antara la-

in berdasarkan kehadirannya dalam tempat peristiwa.



- Apakah ia mampu memberikan kesalisian yang benar
vang menyangkut kepentingan penulis terhadap pe
ritiwa itu,

Pennetuan informan dalam penelitian ini digunaian peng
ukuran melalul porsentase dalam tabel dengan asumsi =
orang vang terpilih menjadi informan dan dianggap da-
pat memberikan informasi sehubungan dengan penelitan-
ini yakni tentang studi proses pemuvlnaan agama Islai-

pada masyarakat Minangkabau di Surabaya,

TABEL I

DAFTAR INFORMAN HIKATOS

NO | NAMA FREKWENS I PROSENTASE
1 | S. NASRUL JAMBAK 3 : 30 %
2 AWIRMAN JAMBAK 2 | 20 %

b 20dig%
3 SIDI USMAN 2 s
4 KAMIRI RASUL 1 10 %
s  MUDINAR L 10 % -
6 BUYUNG JOARI 1 10 %

JUMLAH 10 100 %
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Tabel tersebut memberikan penjelasan bahwa ya
ng mempunyal frekwensi tertingegi merupakan informan-
vang dianggap mempunyai informasi dan paling mengua-
sai tentang seluk tieluk proses pembinaan agama Islam
pada masyarakat liilkatos sebagai obyek dalam peneliti
an ini.Ketiga orang inilah yang dijadikan peneliti -
sebagal key informan yang menurut anggapan peneliti-
i;isa menguasai dan memahami tentang measalah proses -

pembinaan agama Islam di Hikatos.
Keenam orang tersebut adalah sebagai :

1. Bapak Nasrul Jambak,adalah sebagail ketua Hikatos.

2. Bapak Awirman,bendahara dan juga termasuk salah -
seorang tokoh pendiri Hikatos,.

3. Bapak Sidi Usman,sebagal tokoh masyarakat dan ju-
ga termasuk penasehat Hikatos.

4, Ramiri Hasul,sebagai seksi sosial kemasyarakatan.

5. Mudinar, sebagai sekretaris Hikatos,

6. Luyung Joari,sebagai hubungan kemasyarakatan (hu-

mas) dalam Hikatos.

E. TEKNIK PENGECEXKAN KEABSAHAN DATA

Dalam setiap peunelitian kualitatif haruslah -
ilimiah, Untuk menjaga keilmiahan tersebut dapat di.
lihat dari data yang ada,karena kesalahan mungkin sa

ja terjadi dalam penggalian data,sedangkan distorasi
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data

bisa terjadi dari dalam peneliti sendiri mungik=

kin juga terjadi pada informan.

Aaka untulk mengurangi dan meniadakan kesalahan terseb

bul peneliti perlu mengecek kembali seielum diproses

dalam bentuk laporan yang disajikan,agar tidak terja

di Kesalahan maka maka dilakukan teknik sebagai beri

kut

1-

Memperpanjang Keikutsertaan

Untuk mengantisipasi adanya distorasi data -
maka peneliti sebagai intrumen utama merasa per
lu memperpanjang keikutaertaan.Perpanjangan kei
kut sertaan ini dilaksanakan peneliti berupa -
perpanjangan waktu penelitian,dengan kara lain
meskipun waktu vang dijadwalkan peneliti sudah
berakhir naumun peneliti masih aktif mengadakan-
penelitian ulang tentang proses peibinaan keaga
maén di llikatos.,Hal ini sengaja dilakukan pene-
liti dalam rangka untuk mendapatkan data yang -
lebih valid dari penelitian ini,

Ketekunan PBengamat

Dari sini diharapkan peneliti memperoleh da
ta yang akurat,maka diadakan pemusatan lokasi.
Hal ini dilakukan dengan mudah oleh peneliti ka
rena peneliti karena objek penelitian mudah di-
jangkau oleh peneliti,

Ketekunan pengamat bertujuan untuk meneliti
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3.

objek secara cermat dan secara rinci agar mem

peroleh kedalaman serta serta.menghindari kes

salahan interprctasi terhadap data yang ada,:
karena waktu yang terlalu singkat sehingga te
terjadi salah persepsi.

Ketekuanan pengamat ini dilakukan dengan cara

vaitu:

1. kMenanyakan kembali hasil data wawancara ke
pada informan,barangkali ada data vang le
bih atau yang kurang sehingga data terse: ..

vut semakin valid.

2, Mengoreksi kembali hasil catatan dokumen -
yang ada di lapangan dalam hal ini dokumen
Hikatos,sehingga apabila ada data yang sa-

lah dapat dibetulkan kembali,

Pemeriksaan Teman Sejawat Melalui Diskusi.

Sahabat yang memiliki pengetahuan dan penga
laman serta mengetahui tentang persoalan yang-
dihadapi peneliti untuk diajak berdiskusi dan-
mengekspos hasil sementara dan juga hasil siha
khir yang diperoleh dilapang
Dengan teknik ini peneliti semaksimal mungkin-
Jjujur dan teriuka terhadap teman sejawat sehin
ngga dapat membantu kesulitan-kesulitan yang -

dihadapi peneliti dengan memuaskan,dalam hal -
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ini teman yang dimaksud adalah para pengurus,.
key informan dan berkemunghkinan juga anggota -

vaiiguitbahudigilkondis id Hdkatosasié daravileadh dpdiahinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BAB III

SEJARAH DAN AKTIFITAS HIMPUNAN KELBARGA
FOBOHI GADANGMINANGHABAUISTHHA
BAYA (. HIKATOSY
A, SEJARAH DAN AKTIFITAS HIKATOS

1. .Sejarah Berdirinya,

Kira-kira antara tahun 1410 sampai 1415 seo
rang baugsawan Minangkabau dari pesisir Pariaman per-
gi ke kepulauan Sulu (Mandanaoc). dangswan tersebut ber
nama raja bBaginda dengan diikuti oleh pengiring-pengi
ringnya. Karena baik budinya dan halus tutur bahasan=
nya dan juga taat mengerjakan perintah agama,lalu dia
diterima menjadi menantu raja disana dan setelah itu-
mereka diangkat menjadi raja dan akhirnya mempunyai -
seorang keturunan yang bernama Senator Alonto dan men

Jadi sgorang. tokoh agama di, Philipina.

Di antara pengiring-pengiring raja baginda t
tadi ada yang bergelar Datuk,dan mereka yang bergelar
Datuk ini singgah di Serawak,Brunei lalu mereka ini -
menetap disini itulah makanya orang Serawak dan Bru -
nei sampai sekarang masih memakai gelar Datuk. Konon-
sampai saat ini di negeri 9 (sembilan) Malaysia ban -

nyak Keturunan orang-orang Minangkabau,

Kenyataan ini membuktikan bahwa orang Minang

kabau memang suka merantau tidak saja di Indonesia ba
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bahkan juga sampai keluar negeri.Di Indonesia pada se
tiap pelosok daerah pada umumnya hampir saja ada oran
ng Minangkabau ,Tradisi yang tidak pernah mereka ting
galkan adalah membuat kelompok atau organisasi,Meran:
taunva masyarakat Minangkabau ini kehanyakan dilatar-
belakangi oleh nasib yang kurang beruntung di tanah k
kelahirannya,seperti daerah Sulik Aie (sulit air)dae-
rah ini sahgat kekurangan air karena daerah ini pegu-
nungan dan hidup masyarakat ini hanya bertumpu pada -
pertanian dan akhirnya mereka pergi dan meninggalkan

kampung untuk mengadu nasib di kampung orang.

Dan ada juga disebabkan oleh peraturan adat yang
kuat dimana aturan ini harus ditaati.Adat yang dimak-
sud disini adalah mengenai harta.Dimana seorang anak-
laki-laki walaupun sudah besar tidak merasa berhak un
tuk me@it1yikihagrtaditu secayra vpenulr, iarenas peughasiis-
an yang didapat untuk menambah kekayaan keluarga sema

ta dan tidak dapat diambil atau dimakan sendiri.

Betapapun banyaknya kekayaan yang didapat wajib dija-
dikan menambah harta pusaka. Kalau di rumah istri si-
suami tidak mempunyai hak untuk memerintah sebab di -
ruimah istri yang berkuasa penuh adalah paman dipihak-
perempuan, Dan akhirnya timbul pepatah yang terkenal-

yaitu :'Kasih kepada kampung hendaklah ditinggalkan'.

Kemudian alam nan indah tersebut mereka tinggal-
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lalu kemudian pergilah mereka merantau .Di perantauan
mata terbuka,mata pencaharianpun mulai terbuka dan ha
ti jugagipugas dedadighaunsTdmbuiililkelre van deaniibmenga ddigiebs dns
untuk tidak merassa keberatan jika mereka mulai dari -
bawah,seperti ungkapancerang. tua-tua dulu mengaji ha-
rus dimulai dari alif,berhitung dari satu. Dari sini-
lah orang memegang teguh prinsip dalaw berusaha,biar

menjual kacang goreng sambil berjaja kesana-kemari, -
kalau sudah malam biar tidur di surau atau pun di la-
pau (warung)tinggal,sebab dari kecil sudah diajari hi
dup bersakit, Dari kecil sudah terbiasa hidup jauh de
ngan orang tua. Seperti pepatah mengatakan:" Lsa “ . hi

lang,dua terbilang,tunggang-tungan buluh Seruas".1

Di kepulawan Jawa waktu Jakarta masih bernama -
Batavia (Betawi) orang-orang Minangkabau sudah mendi-
rikan perkumpulan-perkumpulan anak dagang.Di daerah -
bBandung berdiri 'Minang Saiyo',di kota Medan sebelun-
perang telah bverdiri 'Minangkabau Saiyo' atau ditem -
pat-tempat lain juga telah berdiri 'Rantau Sepakat'.
Dan di Surabayva dari dahulu telah berdiri juga IKM -
dan IRMIS dan masih ada lagi perkumpulan lain yang Ee

lum terkenal.

1Hamka,Islam dan Adat Minangkabau, (Jakarta;Pustaka
Panji Mas,1984),hal. 58
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Di kota Surabaya ada beberapa organisasi yang te=
labh terbentulk,akan tetapi peneliti tidak akan menera=
angkan dari semud organisasi yang ada, dan peneiiti -
hanya akan meneliti sebuah perkumpulan yang hernama -
Himpunan Keluarga Toboh Gadang iinangkabau Surabaya -
disingkat dengan nama HIKATOS,bagaimana sejarah berdi

rinyva dan apa saja aktifitasnya.

Berawal dari salah seorang masyarakat Toboh Ga=
dang vang dapat musibah,yakni meningglnya anak dari -
Aje,danowaktu itu bdia dalam keadaan menganggur. Dan-
timbul inisiatif dari bebrapa orang diantara mereka -
adalah Na'ali, Pitok,dan Awirman bagaimana g¢arauntuk
membantunya, Tanpa berfikir lama mereka jalankan les-
(meminta sumbangan) kepada masyarakat yang ada,dan ak
akhirnya terkumpul dana yang jumlahnya tidak disebut-
kan kemudian, diserahkan bantuan kepada vang bersangku

tan.
Selang heberapa minggu timbul ide dari salah se-

orang yang tiga orang tadi yaitu saudara Pitok,dan -
ide tersebut disampaikan pada yang lain, Dan ternyata
mendadapat tanggapan positif dari yang lainnya dimana
dalam halzmembuat .sebuah perkumpulan,Setelah itu dica
rilah sebuah kesepakatan pada waktu itu rapat diadaka
kan di rumah salah seorang warga yakni di rumah iapak
H-:Burhan, pada tanggal 4 April 1993,dan akhirnya dapat

kata sepakat untuk membentuk satu organisasi yang di-
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beri nema IHikatos sekaligus tanggal ini resmi berdiri

nya Hikatos. 2

Pada waktu itu program kerja yang dirumuskan ant

" tara lain :

- Pertemuan rutin sebulan sekali diisi dengan ceramah
agama Islam,

- Sosial kemasyarakatan,

Menurut Bapak Awirman salah seorang pendiri organisa-

si ini,tujuan dibentuknya Hikatos ini adalah :

i. Mempertahankan serta memupuk rasa persaudaraan se
sama warga Hikatos yang ada di Surabaya.

2. Memberi bimbingan dan menuntun masyarakat kejalan
yang benar dan mau membantu orang lain yang membu
tuhkan,

3. Membentengi para anggota masyarakat dari pengaruh
pengaruh negatif.

4. Meningkatkan kualitas hidup beragama,dan merups:=

kan salah satu sarana untuk mendalami ilmu agama,

Dengan jujur mereka mengatakan hampir lima ta-
hun Hikatos berdiri belum menampakan kemajuan yang ber
arti dari tahun ke tahun tidak perubahan seperti yang-

diinginkan bersama.

- Hasil wawancara dengan bapak Awirman,bendahara -

Hikatos, tanggali2 Oktober 1998
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2. Struktur Organisasi

Sejak berdirinya organisasi ini sampai sekasui,
rang''telah ‘empat-kali'terjadi 'pergantian ‘ketua.Su
sunan pengurus pada priode tahun 1998 - 2000 ada:

lah sebagai berikut :

Pembina / penasehat :-Maruddin Tanjung
~-Na'ali
-Bustami
-H, Buthan Jambak
- Sidi Usman

- Amindulah

Ketua : Sidi Nasrul Jambak
Wakil ketua : Haruman

Sekretaris : Mudinar

Wakil sekretaris : Herman Utik
Bendahara :Awirman «Jambak

Seksi - seksi

Mardianis Budut

Seksi Agama
Seksi Humas : B, Joari
Syafiarman

Seksi Sosial Kamiri Rasul

Jamal .




Secara struktural kepengurusan organisasi Hikatos

adalah .-
( . PENASEHAT
PEMB INA
¥
]
KETUA
WK. KETUA
SEKRETARIS BENDAHARA
WK.SEKRETARIS [ i e 25
i i
]
SIE. AGAMA __J | SIE. SOSIAL SIE. HUMAS

Keterangan :
Garis Instruksi

: Garis Koordinasi
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3. Aktivitas Hikatos
Dari program-program yang dicanangkan oleh pe-
ngurus Hikatos,ada beberapa aktifitas sesuai deng
an seksi-seksi yang ada.Untuk lebih jelasnya akan
dijabarkan beberapa aktifitas yang dilaksanakan -

oleh Hikatos di Surabaya:

- Seksi Agama,seksi ini bertugas untuk mencari te
mpat /lokasi pengajian,peralatan,menentukan jad
wal pengajian,mencari penceramah dan menyusun -
acara pertemuan dan pendek kata bertanggung ja-
wab atas kelangsungan pengajian.

- Seksi sosial kemasyarakatan,seksi ini bertugas-
mengenai bagaimana mencari dana dan kemudian di
gunakan untuk kepentingan Hikatos,mengatur dan-
merencanakan sekaligus melaksanakan tugas yang-
telah ditetapkan kepadanya dalam hal ini melipu

17
- Mengadakan santunan kepada anggota masyara

kat yang butuh bantuan,
- Menjenguk dan memberikan bantuan kepada ma
syarakat yang ditimpa musibah,
- Seksi Humas,seksi ini bertugas memberikan infor

masi kepada anggota masyarakat,

4. Komposisi Anggota
Semua anggota Hikatgs terdiri dari laki-laki da
dan perempuan yang tersebar diberbagai pelosok Su

~Rabaya-dan~juga ada masyarakat Minangkabau diluar
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Surabaya seperti Sidoarjo,Gresik dan Mojokerto.Secara

terperinei, nama, wanga, Hikatoes, tidak ada melainkan  beru
pa catatan kepala keluarga (KK). Nama Kepala Keluarga-
tersebut tercantum di Halamnlampiran, tercatat sebanyak
99 Kepala Keluarga. Dari keseluruhan KK tersebut tidak
tertutup kemungkinan bisa bertambah dan juga bisa bers
kurang. Hal seprti ini sangat ditentukan oleh perkemba

ngan usahanya masing-masing.

B, SOSTAL KEAGAMAAN
1. Agama
Masyarakat Minangkabau Hikatos semuanya ber-
agama Islam,namun kegiatan keagamaan sangat kurang-
dalam Hikatos ini. Saat ini kegiatan keagamaan yang
dilakukan pertemuan sevulan sekali yang diisi denga

an ceramah agama.4

2. Ekonomi
Ekonomi masyarakat Hikatos sebahagian besar-
bertumpu pada perdagagngan,terutama berjualan ma
kan-makanan dan ada juga sebagai pegawai pemerin

tahan dan swasta.i

4Hasil wawancara dengan Mardianis,Beksi agama Hi-
katos,tanggal 20 November 1998

5 Hasil wawancara dengan Kamiri Rasul,seksi sosi-

al Hikatos,tanggal 20 1998
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3. Sosial
Dalam bidang sosial kemasyarakatan warga Hika

tos telah membuat beberapa kegiatan antara lain:

a. Iuran wajib,setiap anggota dikenakan iuran -
wajib sekali sebulan sebesar Rp 2500,-

b. Tenong balega,hal ini dilakukan pada setiap¥%
pertemuan misalnya pengajian dan padaZacara-
rapat-rapat.

c. Kotak amal,Kotak amal ini dibuat sebanyak le
bih kurang 100 buah kotak,dan kotak ini dise
barkan disetiap warung anggota.Kotak ini te-
leh berjalan selama kurang lebih satu tahun-
alhamdulilah &nam bulan pertama terkumpul da

na sebesar Rp 4 000 000,-r

Diana yang sudah terkumpul akan dipergunakan un-
tuk kepentingan Hikatos dan selama ini telah tersa<
lurkan seperti bagi yang sakit dapat santunan Rp. ...
fp 50 000, dan bagi keluarga yang meniggal mendapat-

santunan Rk 100 000,.

8 Hasil wawancar dengan Awirman,bendahara Hikatos, -

tanggal 22 1998
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BAB IV

PROSES PEMBINAAN AGAMA ISLAM PADA HIMPUNAN
KELUARGA MINANGKABAU TOBOH GADANG

SURABAYA (HIKATOS)
A. PENGAMALAN AGAMA ISLAM PADA MASYARAKAT HIKATOS

Pembangunan fisik dan materil.tanpa diimbangi -
dengan nilai-nilal agama cenderung membentuk manusia -
sikap hidupnya bertumpu kepada harta semata,Tolok ukur
dan sudut pandangnya dari segala persoalan yang seba -
tas kepada benda yang nyata yang ada disekitarnya,dan-
akibatnya muncul pola hidup yang konsumer,tujuan mere-
ka tidak lain adalah untuk bermegah-megahan dan lain -

sebagainya.Kalau kita mau merenung sejenak pada haki-
katnya semua itu bersifat sementara bahkan tidak akan-
menjamin untuk keselamatan hidup diakhirat nanti kalau

tidak pandai-pandai membelanjakannya dijalan Allah.

Pepatah pernah mengatakan semakin dikejar harta se
makin berkurang,makin banyak semakin sedikit rasanya -
tidak ubahnya seperti meminum air laut makin diminum -

semakin kering kerongkongan kita.l Dalam pandangan Is
lam,bekerja sebagai upaya untuk-mencari kebutuhan hi-

~dup adalah suatu keharusan dan termasuk bagian dari -

1 Hasil wawancara dengan bapak Awirman,bendahara Hi

katos,tanggal 3 November 1998




ibadah.Akan tetapi harus ada keseimbangan antara upa
ya mencari kebutuhan hidup di dunia,dengan bekerja -
dan beramal untuk keperluan hidup di akhirat.,Hal ini

sesuai dengan firman Allah yang berbunyi:
et 5 Y g 5, YL )_ellad 3oy
sl sy el Ol 'L,c’o_..,,u.m
o) iJLJ_JAaJ-AL. .gs$'9¢tj ! cyi/gg_‘!

Artinya:Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu (kebahadiaan)negeri akhirat, -
dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari-
kenimafan duniawi,dan berbuat baiklah kepada-
orang lain sebagaimana Allah telah berbuat -
baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat keru
sakan di muka bumi.Sesungguhnya Allah tidak -
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
(QS.Al1 Qashash,28:77).

Dari‘ayat 'tersebut‘dapat’ dipahamkan,bahwa” salan' =
satu kewajiban adalah bagaimana ia harus berusaha de-
ngan sekuat tenaga untuk kebahagiaan dunia,tetapi he
bersamaan dengan itu juga harus memperhatikan kebutu
han akhirat.Kebahagiaan dunia antara lain adalah de-
ngan bekerja keras,dengan mencari rezki yang halal -
untuk memperkuat ibadah kepada Allah,sementara keba-
hagiaan akhirat adalah memperbanyak amal dan ibadah-

seperti sholat,puasa dan zakat serta amal-amalan lain

nya,
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Dalam konteks inilah,Rasulullah mengajarkan kepa
da setiap muslim agar senantiasa berdo'a dan memohon-
kepada Allah untuk kebaikan dan kebahagiaan dunia ser
ta kebahagiaan akhirat.Do'a tersebut terdapat dalam -

surat Al Bagarah ayat 201 yang berbunyi:

el o 2L oV Lo, b om 42 s
o Ll s, 5 - o5 3V,

Artinya:Dan diantara mereka ada yang berdo'a:'Ya Tuhan
kami,berilah kami kebaikan di dunia dan kebail:
kan di akhirat dan periharalah kami dari siksa
an api neraka.(Qs.Al1 Bagarah,2:201),

Perintah bekerja tersebut juga ditegaskan oleh Rasulu-

llfh dalam salah satu hadisnya yang bgrbunyi: "
75 VDA LN TR PRES P AR [ JaPs )
© pl_.,.’),b__ﬁ_js;;_aﬂu_ﬁz_,._ﬁj

Artinya: Sesungguhnya Allah itu senang dan mencintai -
orang mu'min yang mau bekerja dan membenci -
orang yang selalu menganggur yakni tidak mau-
bekerja mencari kehidupan dunia dan tidak pu-
la beramal untuk keperluan hidup diakhirat.,2

Namun demikian,dalam mencari rezeki seseorang ha-
rus menggunakan cara yang halal serta mencari harta de-

ngan jalan yang diridhoi oleh allan,

®Seperti dikutip oleh Imam Habib Abdullah Al-
Haddad dalam bukunya,Kelengkapan Dakwah, (Semarang;
Toha Putra,1980),hal.163.
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halal pula,Sesuai dengan hadis Nabi Saw.yang berbunyi:

i
'4412%)_ijI)Htrfﬁﬁé%ijng:LEJLTfLéa
Artinya:Mencari rezki ‘yang nalal itu adalah suatu ke-

wajiban setelah ibadah wajib.3

Dari hadis tersebut diatas Rasulullah menegaskan
dalam mencari rezki hendaklah dengan cara yang halal.
Pada zaman sekarang umumnya masyarakat kita telah ter
Jebak kepada kehidupan duniawi semata,Dimana mereka -
melakukan dengan cara yang tidak sesuai dengan ajaran
Islam,seperti praktek-praktek korupsi dan lain-lain.
Yang lebih ironi adalah memakan. hak-hak orang lain -
dengan cara yang batil misalnya méreka tidak mau menge
luarkan zakat,berinfak dan sedekah padahal mereka su-
dah kelebihan harta.Hal ini telah melanggar ajaran ag-
ama sebagaimana yang difirmankan Allah dalam Al Qur'an
yang berbunyi:

oo B Jil"u:u:-.' J'& sy | g .-,\'.;A/H](l,
Uil e “‘}EJEL&J |

v
¥ h__z?ﬂu\
Artinya:Bermegah-megahan telah membuat kamu lalai,sam
pai kamu masuk kedalam kubur,Janganlah begitu,
kelak kamu akan mengetahui akibat perbuatanmu,
(QS.At Takaatsur,102:1-3),

Dari ayat diatas jelas bahwa Allah Sangat melacs..:
rang kita umat Islam untuk terlalu cinta pada dunia -
sehingga mengakibatkan kita lalai kepada kehidupan akhi
rat.Dan seharusnya ada keseimbangan antara kehidupan-
dunia dengan kehidupan di kahirat,artinya harta yang-

kita miliki harus dibelanjakan di’jalan Allah,

Hbia.
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Dalam kehidupan ini harus ada keseimbangan anta-
ra kehidupan dunia dan kehidupan di akhirat.Kita tidak
dilarang mencari harta sebanyak-banyaknya namun setelah
harta itu didapat janganlah dijadikan sebagai tujuan -
Jadikanlah harta itu sebagai alat,kalau harta sudah di
Jadikan sebagai tujuan maka akan muncul sifat tamak -
serakah namun sebaliknya kalau harta kita jadikan sebag
gal alat Insya Allah akan timbul sifat pemurah dan der
mawan suka membantu orang lain Yang benar-benar membu-
tuhkan.Dan pada akhirnya jiwa ini akan menjadi tenang-
dan tidak merasa was-was,nantinya akan ﬁerujung keten-

raman hidup lahir dan batin.

Tapi kalau tidak seperti ini dilakukan berkemungki
nan tidak akan pernah tercapai ketenangan hidup baik -

di dunia lebih-lebih di akhirat nanti.4

Berangkat dari asumsi diatas,masyarakat Hikatosszke
hidupannya sudah mulai mengérah kedalam kehiﬁupan sepe
rti tersebut diatas dimana mereka terlalu einta pada -

kehidupan duniawi,sementara kehidupan ukhrawi mereka-—
abaikan begitu saja sperti meninggalkan sholat fardhu-
apa lagi sholat-sholat sunnah lainnya.Keengganannya me
laksanakan sholat ini disebabkan oleh beberapa faktor-

antara lain :

_ 4 Hasil wawancara dengan Sidi>Usmanipenasehat Hika
toSjtanggal 8 November 1998




a, Sifat magas yang berlebihan pada dirinya.

b. Kurang memahami hakikat hidup beragama.

¢c. bBelum memilki ilmu agama yang memadai untuk taat
kepada Allah,.

d. Rata-rata tingkat pendidikan anggotanya rendah.

e. Lingkungan pergaulan sehari-hari yang jauh dari
nilai-nilai agama Islam.

f. Mudah tergiur oleh kehidupan kota yang serba me-
wah dan orientasi hidupnya pada materi.

g. Belum ada pembinaan keagamaan dalam organisasi -
ini.

Disamping mereka telah terbiasa meninggalkan sho-
lat, juga terjerumus pada kebiasaan begadang malam dan
hal ini tentunya akan berlanjut kepada perbuatan nega

tif lainnya seperti minum-minuman keras,berjudi dan-
pergi'ke "tempat-Tempat - hibaran,Dan“pads "akhirnya''seémaa
perbuatan itu akan merugikan diri sendiri,pada hal -
kalau mereka mau berfikir gernih dia tidak akan mau-
menghambur-hamburkan uangnya begitu saja,karena beta-

pa sulitnya mencari uang tersebut.pada hal perbuatan

seperti itu Allah mengancam dalam sebuah firman-Nya

b ae bl 2 7 00,5 3G
(oY i et 5 Sl S | e p e
LAWAR PSRV FIFPed

(sl 50) o 03—)‘—45{(«,-‘33”
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Artinya:Masing-masing mereka itu Kami siksa disebab-
kan oleh dosa,maka diantara mereké ada yang-
Kami, timpakan: kepadanya-hujanibate keridkiblim-
dan diantara mereka ada yang ditimpa suara -
keras yang mengguntur,dan diantara mereka a-
da yang Kami benamkan dalam perut bumi dan -
diantara mereka ada yang Kami tenggelamkan,-
dan Allah sekali-kali tidak akan menganiaya-
mereka,akan tetapi merekalah yang menganiaya
dirinya sendiri.(QS,Al Ankabut,29:40).

Dan pada ayat lain Allah Juga berfirman
L]

Artinyap ., apa saja musibah yang menimpa kamu adalah

disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri,dan
Allah memaafkan sebagian besar dari kesalahan-
kesalanmu, (QS.Asy-Syuura,42:30).

Akibat:perbuatancdosa: itaish, Allah cakan imembinasdkan
mereka dengan menurunkan berbagai macam azab yang ti-
dak disadari sebelimnya,hal ini telah dijelaskan oleh

Allah dalam Al Qur'an seperti firman-Nya

L] “ i » 4 L] . ,
C/.J)”(H“J’Mu'&)wﬂagm‘d‘wU|
s i “)

Spstl® C"f"r"’"r‘f““’r”*"
(p__“__,) ,J(.C_;ol:




Artinya: Maka apakah orang-orang yang membuat makar ja
hat itu,aman dari bencana ditenggelamkanya bu

mineleh dadllahs:bersans merekagatau datangnyans
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azab kepada mereka dari tempat yang tidak mer .

reka sadari atau Allah mpengazab mereka dengan
berangsur-angsur sampai binasa,maka sesungguh
nya Tuhan kamu adalah Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. (QS.An-Nahl,16:45-47)

flengan memahami dan merenungkan ayat diatas,seba-
gal orang mu'min yang penuh rasa Iman kepada Allah dan
keyakinan akan bertemu dan kembali kepadaNya,hendaklah
meninggalkan perbuatan dosa dan maksiat, Untuk menja -
wab semua permasalahan ini umat Islam dengan segala ke
mac.puannya yang dimiliki,khususnya warga Hikatos harus
betul-betul memahami dan menjalankan ajaran Islam deng

sungguh-sungguh karena Allah.

i. Faktor Pendorong Proses Pembinaan Agama Islam di

Hikatos.

Dari uraian di atas dapat dilihdat bahwa selu -
unsur dan koponen Hikatos harus ada rasa tanggung -
jawab yang besar terhadap kelangsungan pembinaan ag
ama agar bisa masyarakatnya benar-benar menjalanakan
ajaran secara konsekwen. Dengan demikian harus ada-
timbul pemikiran untuk memberikan dorongan dan sema
ngat supaya berjalan terus menerus dan pada akhirnya
bisa memberi manfaat baik untuk diri mereka sendiri

dan juga bagi lingkungan dimana mereka verada.




Kalau kita melihat perjalanan dakwah Nabi Saw,pa-
ra Rasulsdan pemuka-pemuka agama dahulu mereka sangat
menderita dari berbagai cobaan,hinaan,cemoojjan dari -
sekalian. gotgngan orang-orang bodoh dan orang-orang -
yang berpaling dari agama,namun demikian mereka tetap
tahan dan sabar.Rintangan semacam itu malah menjadi -
kan mereka bertambah semangat menyampaikan petunjuk -
kejalan Allah,menyampaikan advis tentang ajaran agama
Allah,dan menganjurfan orang-orang bodoh agar melaksa
nakan perintah Allah dan menjauhi larang-laranganNya.
Sikap seperti ini sesual dengan firman Allah yang ber
s eodalde e Al Y s

“ -
Artinya: Jadilah engkau pemaaf dan serulah orang me -
ngerjakan ma'ruf serta berpalinglah dari or-

ang-orang yang bodoh. (¢S.Al1 A%raf,7:199).

Dari avat diatas jelas bahwa kita khususnya timmat
Islam tidak boleh berhenti menyampaikan syari'at Islam
dan harus dilakukan terus-menerus samapi akhir hayat,

dan sekaligus sebagai pedoman bagi masyarakat Hikatos.
Dengan demikian kalau tidak punya semangat seperti a-
pa yang telah dicontohkan oleh ;para ulama-ulama ter-
dahulu,mustahil proses pembinaan agama di Hikatos ini

berhasil, Selama ini faktor yang mendorong dalam pem

binaan keagamaan di Hikatos ini adalah:
a. Kehidupan masyarakat Hikatos telah bergeser dari-

nilai-nilai Islam,
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dari nilai-nilai agama Islam.

b. Rasa sosial mulai menurun .

¢. Kurangnya pendidikan pare anggota.Hikatosi

d. Semakin bertambahnya anggota Hikatos yang berdata-

ngan dari kampung halamannya masing-masig.ke Sura-

baya.S

2. Tujuan

Pembinaan agama Islam pada masyarakat Hikatos -
bertujuan untuk membentuk manusia yang beriman dan-
bertaqwa kepada Allah Swt.serta mengeluarkan manu:’
sia dari kegelapan hidup yang bergelimang dosa dan

noda. Hal ini sesuai dengan firman Allah yang berbu

Ay & —~
A .‘J :

. s th!&,ﬂJC_q:J\uy DARE

sk s LD
C 1 (éfﬂ o) e ;}qr__,—!‘

Artinya: Alif Lam Raa = ini kitab yang Kami turunkan -
kepada engkau untuk mengeluarkan manusia,dari
kegelapan kepada yang ternang benderang,deng-
an izin Tuhan mereka,yaitu kepada glan Tuhan-
yang Maha Kuasa lagi Maha Eeapn;i.u
(QS. Ibrahim,14:1)

Jadi dengan adanya pembinaan agama Islam tersebut
mudah -mudahan warga Hikatos dari hari kehari prilaku -
yang kurang baik bisa berubah menjadi lebih baik,hal i-

ni sesuai dengan tujuan

Hagil wawancara dengan bapak Nasrul,ketma Hikatos,
tanggal 8 November 1998

48



tujuan diadakannya pembinaan agmma Islam pada msyara -

kat Hikatos,untuk membentuk pribadi muslim muslimah -

yang bertakwa pada Allah Swt,berbudi pekerti yang lu -

hur bertanggung jawab atas tegaknya dan terlaksananya-

syari'at Islam dimuka b#mi ini serta berbakti dan ber-

manfaat bagi diri sendiri keluarga,masyarakat,agama.

Ini semua adalah merupaka tujuan jangka panjang yang -

sling berkaitang dengan tujuan jangka pendek.G

BI

PROSES DAN BENTUK PELAKSASAAN PEMBINAAN AGAMA ISLAM

DI HIKATOS
Proses Pembinaan

Dalam melaksanakan pembinaan agama Islam kepada
keluarga Hikatos di Surabaya baik yang dilakukan -
oleh pengurus Hikatos,maupun oleh tokoh-tokoh di lu
ar Hikatos memang belum bisa dikatakan berhasil .
Hal ini adalah wajar,mengingat pembinaan tersebut -
masih dalam proses,dalam arti sedang dan terus dila
kukan,Apa lagi bBila:dikaitkan bahwa merubah pemaha-
man dan prilaku suatu masyarakat adalah bukan peker
jaan yang mudah,dan butuh ketelatenan dan kesabaran
tersendiri.

Disinilah peran dan fungsi tokbh-tokoh maupun pengu

6 Hasil wawancara dengan bapal Sidi Usman,penasehat

Hikatos,tanggal 7 November 1998
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pengurus Hikatos sebagai pelaksana dakwah itu diuji.

Proses pémblanaan keagamaan: yangsdemikiap dinioha

nya terjadi pada warga Hikatos saja,tetapi juga di: -

alami oleh hampir semua pelaku dakwah dalam melaksa
nakan. tidak terkecuali Nabi Saw.sendiri. Proses dan
pembinaan yang berjalan dalam warga Hikatos secara-

sederhana dapat dipilahkan sebagai berikut:
a, Pengenalan Islam

Tahap pertama proses pembinaan agama Islam ya
ng dilakukan dalam lingkungan Hikatos adalah de-
ngan memperkenalkan secara utuh tentang dasar-da

sar Islam,dasar-dasar iman,dan dasar akhlak sesu-
ai dengan konsep Al Qur'an maupun hadis NabiSaw.
Pada tahap ini,apa yang dilakukan oleh tokoh-to-
koh maupun pengurus Hikates adalah bagaimana men
jelskan kepada warga Hikatos tentang tentang hal
ikhwal yang berkaitan dengan Islam,Iman dan akh-

lak (ihsan).

Hal ini perlu dilakukan mengingat pengetahuan ya
salah tentang apa dan bagaimana Islam itu dapat-
berakibat pada munculnya sikap apriori (sinis) -
terhadap agama Islam,Bila hal ini terjadi tidak-
tertutup kemungkinan bahwa mereka yang mengaku -

beragam Islam disamping tidak hormat terhagap ag
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agamanya juga menolak terhadap agaran Islam itu sendiri.

bunyis

Pada hal dalam Al Qur'an Allah berfirman yang ber

C»g ; ..d\_,L.a-’Lo_’ (JL—-')? d‘,\,\_c .IJ‘

Sl

LR
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Artinya: Sesungguhnya agama yang diridhoi Allah hanya -

b.

lah Islam . Tiada berselisih orang-ofang yang
telah diberi Al kitab kecuali sesudah datang -
pengetahuan kepada mereka,karena kedengkian -
yag ada diantara mereka. Barang siapa yag ka-..:
fir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhya
Allah sangat cepat hisabnya.(QS.Ali Imron,3:19)

Tahap Pemahaman dan Pendalaman Islam.

Tahap: ini,merupakan kelanjutandari tahap sebe
lumnya . Artinya apabila seseorang*telah meggenal
Islam,seharusnya diteruskan dengan memadmi Islam-
itu sendiri . Dalam Al Qur'an yamg diyakini sum -
ber pertama ajaran Islam banyak disebutkan ten -
tang perintah untuk memehami agam Islam misalnya

firman Allah yang berbunyi:
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Artinya: Tidak sepatutnya bagi orang-orang mu'min per
gi semuanya ke medan perang.Mengapa tidak per
gi dari tiap-tiap golongan diantara mereka be
berapa orang untuk memperdalam ilmu pengetahu
an mereka tentang agama dan untuk memberi pe-
ringatan kepada kaumnya apabila mereka telah-
kembali kepadanya,supaya mereka itu dapat men
jaga dirinya. (QS.At-Taubah,9:122),

Dari ayat ini jelas,bahwa salah satu tugas -
ummat Islam adalah,disamping jihad ke medan perang ya-
ng tak kalah pentingnya dengan memperdalam pengetahuan
dan pemahamancmereka tentanglslam,0leh karena (Ltu,sa-
ngatlah wajar apabila Al Qur'an juga memerintahkan ke-
pada umat manusia agar menggunakan akal fikirannya,ha-
tinya,untuk memahami Islam dan seluruh ajaran-ajaranya
Di antara tentang ayat-ayat yang menjelaskan tentang -
bagaimana manusia memfungsikan akal fikirannya adalah-
seperti firman Allah yang berbunyi °*

¢ ugw(ﬁﬂu‘rgd J\M d.‘r

Artinya:
Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat -

ayatnya (hukum-hukumnya)supaya kamu memahaminya.
(QS.A1 Baqarah,2:242).
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Perangkat yang dimiliki setiap manusia untuk mes
mahami  ayat—-avat Allah disamping akal fikiran adalah
hati, Bahkan dalam hal,bBaii menempatl posisi yang ter
amat penting diantara perangkat-perangkat lainya,se -
suai dengan penegasan Allah dalam Al Qur'an yang ber-

Cg sty O)j(b-) 5’)63 &)ﬂ}lz}'::“f (Ur
D beud A5G O e sl
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Artinya: Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bu-
mi,lalu mereka mempunyai hati yang dengan ha-

ti itu mereka dapat memahami atau dengan teli
nga yang dengan itu mereka dapat mendengar? -
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang bu
ta tetapisyaneg -buta,adalah hati yang ada,dida
lam dada. (QS. Al Haj,22:46).

Dari ayat tersebut dapat diambil suatu pemaha
man bahwa peran hati dalam memahami ajaran Islam sa -
ngat menentukan dalam arti kata karena tidak semua aj-
ran Islam bisa dipahami hanya dengan menggunakan pan-
ca indera dan logika manusia semata.-

Akan tetapi banyak sekali ajaran Islam yang pemahaman-—
nya justru menggunakan pendekatan hati (galbu)seperti-

pemahaman eksestensi Allah,hari akhir,gorga

-
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dan neraka dosa dan pahada dan lain-lain.

Oleh karena itulah seseorang yang buta mata-
hatinya jauh lebih sulit menerima kebenaran aja
ran agama dari pada orang yang buta mata.,Dalam-
kaitamnya dengan aktivitas Hikatos,para pengu-
rusnya berupaya memberikan wawasan keagamaan ke
pada para anggotanya secara terus menerus,baik-
melalui acara-acara formal keagamaan maupun aca
ra“nen formal lainnya seperti silaturahim dan -

arisan,

Dari pengamatan penulis,upaya-upaya yang dila..

kukan oleh para pengurus maupun tokoh-tokoh Hika
tos selama ini sebmarnya cukup baik akan tetapi

hasil yang dicapai belum sepenuhnya sesuai deng-
an yang dicita-citakan.Hal ini antara lain dise-
babkan oleh ketidak aktifan sebahagiaan anggota-
Hikatos dalam mengikuti setiap aktivitas keagama
an serta belum terbukannya kesadaran hati merek
ka tentang arti pentingnya peran agama dalam ke-
hidupan disinilah barangkali tugas dang tanggung
jawab seluruh komponen yang ada dalam Hikatos un
tuk bersma-sama membenahi berbagai hal yang ku -
rang mendukung terhadap- proses pembinaan agama -

Islam,
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c.

Tahap Pelaksanaan Ajaran Islam

Tahap ini boleh dikatakan sebagai puncak dari
seluruh proses pelaksanaan pembinaan agama Islam
di Hikatos.Artinya,seseorang seseorang yang sSu.-..
dah mengerti,memahami,dan mendalami agama Islam-
seharusnya melakukan apa yang telah mereka apa -
yang telah mereka ketahui seperti éholat,puasa, -
zakat dan lain-lain, Namun sangat disayangkan be
lum semua warga Hikatos yang telah mengetahui -
dan memahami tentang Islam secara sadar melaksa-
nakan ajaran Islam, ,apa’lagi mereka yang belum -

paham tentang Islam,

Diminilah persoalannya sehingga secara priodik
(berkala) pengurus dan tokoh Hikatos melakukan -
evaluasi yang kemudian dicarikan upaya-upaya dak
wah agar mereka lepih tergugah tidak hanya seke-
dar menghadiri aktivitas rutin Hikatos,tetapi ya
ng lebih penting lagi adalah bersama-sama melak-

sanakan ajaran Islam setagaimana mestinya.

Perlu disadari bersma bahwa dalam Islam,disam
ping mengetahui tentang konsep-konsep terseivut -

secara praktis misalanya,pengetahuan tentang Is-

lam memang perlu dikuasai,tedgapi yang lebih pent ::

ting lagi adalah melaksanakan sholat.Sholat,me -

mang tidak sempurna apabila tidak dikaasai ten -

55



tentang hal ikhwal yang berkaitan dengan kaifiyah(prak
tek) sholat. Tetapi pengetahuan tersebut tidak ada ar-
tinya apabila tidak dilakukan / dibuktikan dengan me-

laksanakan sholat .

Disinilah letak korelasi (keterkaitan)bahwa dalam-
Islam itu sangat mementingkan antara ilmu dan amal, -
atau dalam istilah lain antara teori dengan praktek.
Oleh karena itu dalam Al Qur'an sendiri banyak sekali
tentang perintah-perintah melaksanakan amal sholeh,di
mana hal itu sebagai bukti keimanan seseorang seperti

firman Allah yang berbunyi: »
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Artinya: Hai Rasul-rasul makanlah dari makanan yang -
haik-~baik, den kerjakanlah amal sholeh.

Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui gpa yang ka
mu kerjakan, (QS.A1 Mukminun,23:51).

Dan amal sholeh ini yang menjadi pembeda antara
orang beriman dan yang kafir,serta dengan amal sholeh
ini pulalah sebagai salah satu ciri calon penghuni -
sorga seperti firman Allah dalam Al Qur'an yang berbu

nyi:
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Artinya:

(81) Ya,barang siapa mengerjakan kejahatan dan te -
lah meliputi kesalahan itu,maka mereka itu peng
huni neraka,sedang mereka kekal didalamnya.

(82) Orang-orang yang beriman dan beramal sholeh, -
mereka itu penghuni sorga,sedang mereka kekal-
didalamnya. (QS.Al1 Baqarah,2:81-82).

Oleh karena itulah para tokoh dan pengurus Hi-
katos merasa prihatin apabila menyaksikan warga Mi-
nangkabau yang tinggal di Surabaya khususnya warga-
Hikatos yang secara kultural terkenal relegius dan-
Islami itu belum melaksanakan ajaran Islam sebagai-
mana ' 'mestinya,;bahkan ada yang melupakannya“ sama’'se=
kali meskipun secara administrétif mereka masih me.:::

ngaku sebagai orang Islam,

Inilah barangkali tugas terberat yang harus di.
laksanakan oleh seluruh komponen pendukung serta si
simpatisan Hikatos untuk senantiasa menjaga citra -
Minangkabau yang terkenal agamis agar tidak tercema

ri oleh sebagian kecil warganya yang kadang-kadang.




secara sengaja mengabaikan nilai-nilai Islam dan -
adat istiadat . #Hinangkabau yang seharusnya dijun-
jung tinggi. Apabila demikian maka,tugas dang tang
gung jawab dakwah Islam itu tidak hanya dipikael -
oleh para tokoh dan pengurus Hikatos saja,tetapi se
luruh tokoh-tokoh masyarakat Minangkabau yang ting
gal di Surabaya baik yang tergabung dalam Hikatos-
maupun yang lain secara sadar bersama-sama membina
masyarakat Minangkabau sesuai dengan kapasitas dan

kemampuan masing-masing.

METODE PEMBINAAN AGAMA ISLAM DI HIKATOS

Menurut teori dakwah sebenarnya metode pembina
an agama Islam cukup banyak dan bervariasi. Akan te
tapi sejauh ini yang bisa dilakukan oleh Hikatos -
baru, berkisar pada satu metode,yaitu metode tablikh
(ceramah) yang dilaksanakan satu bulam sekali dan -

berpindah tempat.

Metode ini memang efektif bila dilihat dari wak-
tu,dana maupun tenaga yang dikeluarkan , Artinya da
lam satu kali ceramah sudah bisa menghadirkan seba-
gian besar masyarakat Hikatos bahkan sering kali di
hadiri oleh masyarakat sekitar dimana acara tersebu
but dilaksanakan . Akan tetapi tetapi bila dilihat-
dari tujuan dakwah,yaitu merobah pola pikir dan pri

laku sasaran dakwah dari tidak yang agamis menjadi-
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agamis dari yang tidak Islam menjadi Islami,penera
pan metode ini sebenarnya kurang tepat hal ini di-

sebabkan antara lain:

1. Da'i atau mubaligh sukar untuk mengetahui pema---
haman audien terhadap bahan-bahan yang disampai
kan.

2.Metode ceramah hanyalah bersifat komunikasi satu
arah saja (Gne-way communation channel).Maksudnya
yang aktif hanyalah sang mubaligh saja,sedangkan
audien pasif (tidak faham,atau tidak ada waktu -
untuk bertanya).

3. Sukar menjajaki pola berfikir pendengar dan pusat
perhatiannya.

4. Penceramah cenderung bersifat otoriter.7

7 Asmuni Syukir,Dasar-dasar Strategi Dakwah.Islam,

(Surabaya;Al Ikhlas,1983),hal.107
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Dalam salah satu hasil rapat pengurus,sebenarnya
sudah pemikiran untuk memperbanyak metode,peﬁbinaanva
sepertl metode dialog,diskusi ‘dan‘lain-lain,akan.te
tapi~karena. terbdatasnya sumhéf daya manusia yang di
miliki serta kendala teknis pelaksanaanya.Apabila m
menggunakan metode lain sejaim:ceramah,maka untuk-
sementara waktu metode ceramalah yang bisa :dilaksan
nakan .Hanya saja untuk menegarkan suasana ceramah-
agar tidak monoton,maka setiap ceramah disamping di
carikan materi yang sesuai dengan situasi dan kondi-=.
sinya(materi aktual),pengurus juga selaku memanggil
eeramah yang berbeda.Dengan harapan para warga Hika
tosssebagai sasaran dakwah,selain tidak jenuh deng-
an satu metode saja,tetapi sekaligus juga menambah-
kekayaan informasi dan materi dakwah yang mereka se
rab ,

Hal ini dipandang perlu,mengingat materi da-
lam Islam itu cukup luas cakupannya sementara waktu
penyampaiannya amat sangat terbatas . Oelh karena -
itu ketepatan Hikatos dalam menentukan . Maka biasa
nya jauh sebelum waktu pengajian dilaksanakan pengu
rus telah mengadakan koordinasi dengnan penceramah-
tentang berbagai hala yang berkaitan dengan situasi
dan kondisi warga Hikatos.Hal nin perlu dilakukan -
untuk menghindarkan diri dari dari perbedaan persep-

si yang mungkin terjadi natara pengurus ,warga Hika-




Hikatos,masyarakat sekitar dan penceramah meskipun
kadang-kadang masih saja terjadi ketidak tepatan -

penceramain daiam menylapkan dakwahnya.

D, MATERI+MATERI PEMBINAAN AGAMA ISLAM DI HIKATOS

Materi-materi yang disampaikan disini adalah ber
sifat umum tentang keislaman,antara lain adaibh ten

tang keimanan,Islam dan ihsan.8

i, Iman

Inti ajaran Islam adalah kesatuan antara hubu
ngan manusia dengan Allah disebut i m a n,sedang
kan hubungan manusia dengan manusia disebut deng
an I s 1 a m, Seseorang tidak akan dapat lolos -
dari pertanggung jawaban dihadapan Allah disebab
kekgagalan dia dalam bergaul sesama manusia,mes -
Kipun'dia" @ik 'hubungennya -dengan "Aliah ', "'Tman' =
dan Islam yang sebenarnya adalah pertalian dian-
tara Iman dan amal sholeh,Tidak ada dalam ayat -
Al Qur'an walaupun satu ayat yang hanya menyebut

perkara iman saja,dengan tidak diikuti amal sho-

leh .Dalam seluruh segi kehidupan suatu kepercagz

yaan adalah harus diikuti oleh bukti,artinya seka

8Hasil wawancara dengan Natali,mantan ketua Hika-

tos,tanggal 28 November 1998
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sekali seseorang mengatakan beriman maka ia harus siap
menunjukkan bukti yang berbentuk amal sholeh. Bagaimana
pun keras'pengakuan®mereka“beriman,  tetdpi eénggan” ber 2
amal shaleh, enggan berbuat baik dalam masyarakat maka
itu adalah suatu pendustaan sesuai dengan firman Allah

yang berbunyi:
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Artinya:
Adakah engkau melihat orang yang mendustakan agama
itulah orang yang menghardik anak yatim, dan tidak
mau menyediakan makanan bagi orang miskin.
(QS.A1 Ma'un, 109: 1-3)

Alangkah jelasnya ayat ini sekalipun mereka ber-
sorak-sorak mengaku beriman, padahal mereka tiﬁak mem-
perbaiki nasib anak yatim dan fakir miskin, sementara -
mereka mampu dan tidak memperbaiki hubungan sesama manu
sia dalam masyarakat maka bohonglah semua pengakuannya-
itu. Iman adalah suatu keyakinan yang kokoh den kuat
tehadap sesuatu yang tercermin dalam sikap hidup, tong-
kah laku perbuatan sebagai konsekwensinya daripadanya .
Setiap orang mukmin wajib mentaati rukun-rukun iman

=

yang terdiri dari :
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a. Iman kepada Allah

b. Iman kepada Malaikat

c. dmanikepadaliRasul=-Rasul

d. Iman kepada Kitab-kitab

e. Iman kepada Qada' dan Qadar
f. Iman pada hari akhir

Kitab yang dimaksud adalah Al Qur'an yang menja
di pedoman hidup dan wajib dipercayai oleh orang-.orang
Islam. Tetapi kitab Taurat, Zabur, Injil hanya wajib
diamalkan oleh umat Islam. Iman kepada hariakhir, yakni
dimeana alam semesta ini hancur lebur dan lenyaplah sega=-.
la kehidupan duniawi, dan disusul keyakinan baru dimana
seluruh jin dan manusia diikutkan kembali untuk memper-
tanggung'jawabkan segala yang diperbuat selama hidup di
dunia ini. Iman kepada Qada' dan Qadar, dalam Al-Qur'an
hubungannye . dalam kr;‘:h:i,dupan ajam adzlah merupakandhizkum
alam { sunnatullah ) yang tidak ada kekeliruan di dalam

nya, seperti firman Allah dalam Al Qur'an yang berbunyi

VR TTR FE I

Artinya :

Dan bahwasannya seorang manusia tidak memperoleh se-
lain apa yang diusahakannya. (QS. An Najm,53 :39)

Dari ayat tersebut sudah jelas bahwa diakhirat

tidak ada yang akan menolong selain dari amal




ibadah yang kita buat selama hidup di dunia,saudara,

teman,tidak akan mampu menolongnya.

2. Islam

Islam berasal dari bahasa Arab,diambil dari-
kata 's a 1 i m a', yang verarti selamat,sentosa.
Dari kata itu dibentuk kata 'sa s 1 a m a' yang -
berarti :memelihara dalam keadaan selamat sento-
sa dan menyerahkan diri tunduk patuh dan taat pa
da perintah Allah dan hasul Saw.?

vengan demikian Islam adalah agama yang da i.
tang dari Allah dengan perantara malaikat Jibril-
kepéda Nabi Muhammad Saw,yang ajarannya untuk ma-
nusia baik untuk hudup di dunia maupun untuk hi -
dup di akhirat kelak. Kata Islam selain menjadi -
nama agama Allah juga menjadi nama baik sikap hi-
dup yang seharusnya bagi setiap manusia.Istilah-
Tain 'vagi ‘setiap sikap hidup-'ite ada¥ah idiadalng
Dan Allah menciptakan manusia tidak lain hanyalah

untuk beribadah kepadaNya ,seprti firman Allah ya

ng bertmny;L:Jj - }“d.d}’\‘j . .H Rl ,_]. L,

Artinya : Dan tidak Aku menjdikan Jin dan manusia me-

lainka? untuk menyembah kepadaKu.(QS.Adz-Dzariyat,
51156

9 Maulana Muhammad Ali,Islamologi,(Jakarta;Kutubil

~
Islamiyah,1989) hal. 4-5.
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Oleh karena itu ibadah dalam Islam adalah sebagai

sikap hidup yang mengandung dua pengertian yaitu:

a. Dalam pengertian yang sempit berarti menjalan-
kan perintah Allah dan menjauhi laranganNya.

b. Dalam pengertian yang luas,berbakti dalam sega
la perbuatan atau kegiatan menusia yang menda-
tangkan manfaat bagi diri sendiri,keluarg,mas;
yarakat bangsa dan negara dan seluruh ummat Is
lam yang dilaksanakan dengan niat ikhlas kare=

na Allah dan juga mengharap ridhoNya.

Semua ibadah baik dalam pengertian sempit ma
upun luas mengandung aspek yang tidak dapat dipi-
sahkan satu sama lainnya yaitu aspek hubungan se-
sama manusia khususnya masya®akat dan alam pada -
umumnya.

Mengehnai ibadah dalandpengertianisempit cmeddputi
antara lain:

a. Mengucapkan dua kalimat syahadat

b dan mengerjakan sholat.

c. membayar zakat

d. berpuasa

e. serta haji ke Baitullah di Mekah,

Kelima macam ibadah tersebut dinamakan rukun Islam.
Maksud dan tujuan dari kelima rukun Islam tersebut

adalah untuk memupuk rasa takwa ke pada Allah yang

g
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yang membangkitkan kemauan untuk meamtuhi perintah
perintah Allah dan menjaﬁhi larangan-larangnNya, ser
ta dwe Vaksanakan bperbuatan/baik -bagidiri sendibiics
dan keluarga,Mengucapkan dua kalimat syahadat,dalam
kalimat syahadat ini mengandung dua pengertian bah-
wa Tuhan itu hanya Allah saja,dan bahwa Nabi Hahaa

Muhammad Saw.adalah utusanNya.

Dua kalimat syahadat merupakan tali pengikat antara

iman dan ibadah,selain itu adalah kunci bagi ummatt

Islam untuk menganut agama Islam secara lahiriyah -
apabila ucapan itu dilandasi dengan iman yang kokoh
dan akhirnya mereka menjadi penganut Islam secara -

lahir dan bathin.

Dan demikian juga sholat,bahwa-katazshglat ini ada-
lah berarti do'a,memuja,mengingat,dan mengadakan hu
bungan ' 'dengan “Aliah “SWI'.Dan''begitu pula sholatd menu
rut istilah yaitu hubungan antara hamba dengan kho-
likNya,yang berwujud dalam bentuk gerak ibadah menu
rut peraturan yang telah ditentukan dimulai dari -

takbiratul ihrom dan diakhiri dengan salam.

Mengenai sholat ini sangat penting sekali baik-
tanggung jawab terhadap diri sendiri begitu pula be

gitu pula terhadap keluarga masyarakat untuk ditega

kan khususnya setiap penguasa dalam setiap kekuasaa' -

nya,seperti ayah terhadap anak-anaknya,dan suami -
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terhadap istrinya,sebagaimana firman Allah yang ber
bunyi : s
¥ e g [ I | 1 @ V
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Artinya:'Dan perintahkanlah kepada keluargamu untuk
mendirikan sholat dan bersabarlah kamu da-
lam mengerjaknnya Kami tidak meminta rezki

kepadamu dan akibat yang baik itu adalah -
bagi orang bertagwa. (QS.Thoha,20:132),

Dalan hal ini Rasul Saw,pernah bersabda :
- i P—
i_)‘,:Jﬂy_Lcriﬁjbg,hé_aifbrﬁJ a,)l&:JQJinJ.)Ls‘_sg/°
C S
Artinya:Perintahlah anak-anakmu mengerjakan sholat
bila dia telah berumur tujuh tahun,dan pu-

kulah mereka bila ia tidak mau mengerjakan
sholat pada usia sepuluh tahun. (HR.Ahmad

Abu Daud,dan Al Hakim dengan Isnad Hasan)10

Apabila suami sangat mengharapkan keselamatan istri
nya dan mencintainya demikian pula ayah terhadap -
anaknya maka hendaklah ia melindungi dari api‘-nera
ka,serta menyuruh mereka mentaati perintah Allah, -
bahkan Ibnu Mas'ud mengatakan:

o Ao Nyl _J5 e
Artinya: Barang siapa meniggalkan sholat,maka ia ti

dak beragama,ll

1OSeperti dikutip dalam bukunya Yusuf Al Qardha

wi,Fatwa Qardhawi, (Surabaya;Risalah Gusti,1994),
hal,98

111pia.



Membayar zakat,zakat menurut arti kata Berarti men-
sucikan,menyuburkan dan menambah.Dan menurut istila]j -
adalah kadar harta yang diambil dari sejumlah kekayaan
tertentisumtukicdiberikan' Kepade «yang berhak menering =

nya menurut ketentuan agama Islam.

Coflo Loly A0 o Moasle

Artinya: Berjihadlah melawan kaum musrikin dengan har-

Rasulullah pernah bersabda sebagai berikut :

tamu,dirimu (jiwamu) dan demgan lisanmu (tang
anmu) . (HR. Bukhari).1?

Dari hadis tersebut jelaslah bahwe walaupun ben -
tuk jihadnya berbeda-beda namun tujuannya sama yaitu ,
memenangkan dan mempertainkan Islam,melawan musuh-mu-

suhnya dan menegakan agama Allah.

Puasa,puasa menurut arti kata menzhan diri untuk
meninggalkan sesuatu, sedangkan menurut istilah menahan
diri dari makan minum, bersetubuh sejak dari terbit fa-
jar sampail terbenam matahri dengan syarat serta ru-
kun yang telah ditetapkan.

Haji,haji menurut arti kata adalah bertang-ulang-
menuju suatu tujuan , sedangkan menurut istlah adalah
menuju ke Baitullah untuk melaksanakan serangkaian -

ibadah pada wektu yang telah diedpkan.

3. lhsan

Menurut arti kata ihsan Dberasal dati kata ker-

12 Tpid,hal.99
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kerja'ahsana' yang berarti berbuat kebaikan, dan

ahsana berarti memperbaiki. Oleh karena itu ihsan mem-
punyai makna segala amal perbuatan manusiz hendak lah

didasari atas keikhlasan semata-mata kerena Allsh un -

tuk mencari ridlo-Nya, sehingga amal tersebut dapat

dipertanggungjawabkan dihadapan Allah SWT. di akherat

kelak., Manifestasi dari ihsan itu dapat dirumuskan -

oleh sarjana muslim menjadi dua bentuk antaralain $
a. Memperbaiki hubungan terhadap Allah

b. dan terhadap sesama manusia.13

Memperbaiki hubungan terhadap Allah maksudfiya |,
dengan cara bertaubat, bersabar, bersyukur, bertawakal
dan ikhlas dalam berbuat. Sedangkan antarasesama manu-
sia dengan-cara berakhlakirethadap diri sendiri, mem-
perbaiki hubungan sesama teman, menjaga hubungan baik
terhadap orang tua dan juga terhadap keluarga sanak-
famili.,

Dimana dalam salahsatu hadist Baginda Rasul sa-

ngat mengé?cam umatnya,:bnn%?chadégt tergebut f ;
a i Gl SN Gl Sl s Y
Artinya: migga sempurna lIman seseorang dari kamu seben-

lum ia dapat mencintai keluarganya seperti men
cintai dirimu sendiri. (HR.Bukhari,Muslim)3

"SMaulana Muhemmad Ali,Islamologi, (Jakarta;Kutubil
Islamiyah, 1989),hal; §:-9.

5 1 0c.Cit.
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Disamping menyampaikan iman,Islam dan ihsan ke-
pada warga Hikatos,yang tidak ketingg&iam dilakukan
adalah tradisi-Miangkabau teknik untuk menghimpun -
dana, dari anggotanya,Bentuk-bentuk yang dilakukan. -

yaitu
a. Tenong Balega ( urunan )

Pengertian tenong balega adalah suatu teknik-
yang dilakukan meminta sumbangan kepada seluruh-
anggota yang hadir pada setiap pertemuan yang di
gelar,seprti pengajian dan rapat-rapat untuk meng
himpun dana. Hal ini dilaksanakan salah seorang-
anggota dengan membawa sebuah .tempat beskom (ba
ca:tenong) kemudian beskom tersebut dibawa berpur-.
tar mengelilsngi anggota yang hadir dan setiap -
anggota memberikan uangnya alakadarnya.Dimana -
mana umumny orang Minangkabau sering melakukan -
hal serupa dan sudah merupakan suatu kebiasaan -

tersendiri.
b. Barantam (berlomba-lomba)

Untuk menghimpun dana bagaimana uang yang a-
da di kantong masyarakat keiuar dan mau dia sumas
kan utnuk kepentingan bersama. Teknik seprti ini-
merupakan yang paling menarik dimana anggota satu

dengan yang lainnya saling panas memanaskan dan -

kadang-kadang menimbulkan emosi yang tinggi,tetapi
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tetapi,tetap dalam emosi yang terkendali dalam arti kg
ta tidak menimbulkan pertengkaran,misalnya:

Si A menyumbang Rp 500 lewat protokol,kemudian Si B mem
beri sumbangan juga atau melebihi 5i A (Rp 1000) otoma-
tis Si A emosi karena dikalahkan oelehSi B dan begitu -

seterusnya.

Dalam menghimpyn dana cara sepertiinilah yamg pa
ling efektif untuk mengumpulkan uang dengan cara seperti
ini masyarakat Hiiatos berlomba-lomba megeluarkan uang-

15

nya untuk kepentingan bersama.’Sesuai deggan ajaran aga
ma Islam bahwa kita sangat dianjurkan untk bersedekah -

seperti firman Allah berikut ini yang berbunyi:

,ﬁ;w,wfwu»r\ijﬁ‘b;
Ceeeen oD, u&__ﬁ)')‘

Artinya:Dan barang apa saja yang kamuinfakkan dari se-
gala sesuatu,maka Allah pasti akan menggantinya
dan Dialah Maha peisberi rezekl sebaik-baikya.
(QS.Sabat, 34: 39) .

Sebuah hadis yang pernah diriwagtkan oleh Imam Musiim -

yang artinya lebih kurang:

~Wohai Bani Adam , Jika engkau menginfakkan apa ga/ng-
lebih pada kalian ,itu baik baginga . Jika engiau -
kikir (tidak mau berinfak ),itu menjadi kejahatan =
bagi engkau.(HR. Muslim) .16

1582511 wawancara dengan bapak Nasrul,ketua Hikatos,
tanggal 2 Desember 1998

16Loc,Cit.
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E. KENDALA DAN HAMBATAN PEMBINAAN DI HIKATOS

Kendala dan hambatan yang ada dalam proses pembi

naan agama Islam di Hikatos, terbagi dalam dua fak-

tor antara lain faktor ekstren dan faktor 1ntern.15

a.

Faktor Ekstern

Dalam proses pembinaan keagamaan di Hikatos

ada beberapa pengaruh dari luar antara lain:

a. Munculnya isu negatif dari segelintir masyara
kat Minangkabu di luar Hikatos.
b. Tidak mendapat izin dari RT/RW setempat dima-

na pengajian dilaksanakan,

Faktor Intern.

Faktor intern yang mengambat proses pembinaan

keagamaan di Hikatos adalah:

a. Tidak mau tahu sebagian masyarakat Hikatos -
tentang setiap masalah yang terjadi.

b Kesulitan mengumpulkan masyarakat dalam acara
rapat karena berjauhan tempat tinggal.

c. Sulit menjalankan program-program kerja yang

telah disepakati.

d. Tidak adanya kekompakan ansara pengurus dengan

1_“Hasil wawancara dengan bapak Nasrul J,ketua Hika-

tos, tanggal ‘4 Desember 1998.
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pengurus dan pengurus dengan anggota,
e. bDalam setiap mengambil keputusan dalam rapat -
sulit mengambil keputusan disebabkan oleh ren-

dahnya tingkat pendidikan mereka 1%

¥*Hasil wawancara dengan KamiiisRamil,seksi sosial

Hikatos,tanggal 3 Desember 1998,




BAB V

INTERPRETASI

Interpretasis merupakat® pengecekan dan ‘pengkofirs
masikan hasil-hasil temuan data dengan.teori.Dengan pe

ngkofirmasian tersebut peneliti akan memperoleh pemaha

man terhadap data-data yang diperoleh disamping peneli..:

tian.

Dengan demikian pada interpretasi ini,peneliti -
mencoba menganalisa temuan data dilapangan yang dihubu
ngkan dengan teori-teori yang muncul pada penelitian -
ini,yang didasarkan pada realita yang terjadi dilépang

ai penelitian,

Sebelum melalui proses sebagaimana diatas,dalam-
pembahasan ini diungkapkan terlebih dahulu temuan data

yang dihasilkan dari penelitian yang dilakukan.Hal ini

suatu usaha untuk mempermudah perbandingan dengan  teo: :

ri yang sesuai,

A. HASIL TEMuUAN / DISCOVERY

Sebagai hasil temuan dari penelitian ini anta-

ra lain:

1. Proses pembinaan agama Islam pada masyarakat Hi-
katos dilakukan dengan mengadakan pertemuan ru-

tin sebulan sekali yang diisi dengan ceramah ke-
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b e Ksagamaan.
2. Bahwa organisasi Hikatos merupakan salah satu -
lembaga dakwah dan sosial yang berfungsi seba -
gai sarana untuk membina para anggotanya dan ju

ga masyarakat sekitarnya tentang agama Islam,

3. Organisasi Hikatos ini berperan sebagai agen pe
rubahan anggotanya kearah yang lebih baik tentu
akan membawa guna bagi kepentingan agama dan ma

syarakat luas.

B. RELEVANSI HASIL TEMUAN DENGAN TEORI

Dari hasil temuan diatas,peneliti akan memban -
dingkan dengan teori-teori dakwah yang relah diakui

keabsahanya di dunia keilmuan.

ké;iééﬁﬁéberapaiteori yang dikemukakan oleh bebera
orang dalam hal teori-teori pendekatan dakwah ada -

lah sebagai berikut :

1. Menurut Ali Aziz dalam bukunya "Ilmu Dakwah" mem
bagi pendekatan dakwah menjadi 2 bentuk yaitu pen
dekatan sosial yang meliputi pendekatan pendidi
kan,budaya dam politik serta pendekatan psikoloz;:

gis.!

2. Menurut H.M. Arifin,proses pendekatan dakwah da-
pat dilakukan dengan 3 cara,yaitu:

a. Regulasi dan integrasi kedalam masyarakat atau

1 A1i Aziz,Ilmu Dakwah, (Surabays;Biro Penerbitan

IAIN Sunan Ampel,1993),hal, 85
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kelompok dimana juru dakwah masuk dan ting;-
gal bersama-sama denganya..serta mengatur dan
mepgarahkanssikap:danstingkahy lakuc inGividu-
dalam masyarakat.

b, Infiltrasi,yaitu dengan mempengaruhi masyara
kat melalui kebudayaan dan teknologi modern-
vang dihantarkan dengan berbagai alat komuni
kasi.

c. Sistim kaderisasi,yaitu dengan mendidik dan-
melatih tenaga - tenanga potensial yang diam
bilkan dari anggota masyarakat yang dijadiks
kan obyek dakwah dalam jangka waktu tertentu

secara sistematis,¥

Disamping melaksanakan berbagai pendekatan dak -
wah organisasi Hikatos berfungsi dakwah pengembang -
an masyarakat, Sedangkan prinsip-prinsip da'i pengem

bangan masyarakat adalah:

a. Da'l harus mewujudkan kepercayaan dan persaha
batan orang-orang yang akan dibina atau masya
rakat binaan.

b, Da'i harus mendapat persetujuan masyarakat me
ngenal perubahan atau pengembangan apa yang -
akan dilaksanakan.

c. Da'i harus memperlihatakan bahwa perubahan at

au usaha pengembangan yang akan dilaksanakan

2 Arifin,Psikologi Dakwah, (Jakarta;Bumi Aksara, -
1993) ,hal.125
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tidak membahayakan kepentingan masyarakat.

Menurut Jamaluddin Kafdé,suatu lembaga dakwah da
1anigiéngalankans tugas icdakwahnya idddakiisesua tidengan
konsep yang telah digariskan oleh Rasulullah Saw.ma
ka dakwah tersebut tidak akan mencapai tujuan yang-
baik.

Bahwa proses pembinaan dakwah baik dalam hati
manusia ataupun dalam tubuh masyarakat,tidaklah ber-
jalan sekaligus tetapi ia berjalan tahap demi tahap
Menurut M. Ghazali,bahwa pembinaan dakwah berlaku -
dalam tiga tahap yaitu penyadaran pikiran,penumbuhan

keyakinan dan pembangunan peraturan atau organisasi?

Dan hubungan dengan komunikasi dakwah,bahwa dakwah
dakwah Islamiyah akan cepat sampai ke proses akhir -

(tuguan) apabila dilakukan secara terorganisir,

3Hasjmy,Dustur Dakwah Menurut Al Qur'an,(Jakarta;
Bulan Bintang,1974),hal.277




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan data-data diatas,maka dapat disimpul

kan antara lain

1.

Bahwa kehidupan para anggota Hikatos,telah tampak
mulai bergeser dari jati dirinya sebagai orang -
Minangkabau yang terkenal fanatik terhadap agama
nya sebagaimana;seorang tokumh/ulama Minangkabau-
pernah berfatwa:"Minang itu adalah Islam" dan se
bahagian masyarakatnya sudah terlalu mencintai -
keduniawian.

Proses pembinaan agama Islam di Hikatos sangat -
sederhana,yakni mengadakan pertemuan rutin seka-
1li sabulan dengan melibatkan seluruh anggotanya-
daninmetodeésiyang: dipakdivadaiahiceranai.i/tablighs
Selain dari pembinaan tentang kerohanian,organi-
sasi Hikatos juga mengadakan kegiatan sosial ke-
masyarakatan,seperti menyantuni orang sakit,kema
tian dan bagi amggota yang menganggur semuanya -

itu sedang berjalan.

B. SARAN - SARAN

Berdasarkan pada temuan penelitian tersebut pene

1iti ingin menyampaikan saran-saran sebagai berikut:



4,

Proses pembinaan agama Islam di Hikatos hen-
daknya disesuaikan dengan situasi dan kondi-
si yang diakami oleh masyarakat Hikatos itu-

sendiri.Disamping. itu pembinaan:agama ini-

tidak hanya terbatas pada anggotanya saja,te’

tapi harus melibatkan warga Minangkabau lain

nya.

Dalam melaksanakan pembinaan antara pengurus
dengan pengurus,pengurus dengan anggota .1:ha
rus ada saling pengertian memahami keadaan -
masing-masing agar jangan sampai putus ditesa

ngah jalan.

Metode pembinaan di Hikatos sebaiknya harus-
ditambah dengan metode-metode lain agar bisa
menjawab persoalan hidup masyarakat yang ber
sangkutan,sehingga Hikatos ini benar-benar -
berfungsi sebagai lembaga dakwah yang terbu-
ka,dan lebih meluas serta tidak terlepas da-
ri komunikasi aktif antara anggota,pengurus-
dan masukan dari luar.

Kegiatan keagamaan yang sedang berjalan tetap

diteruskan,dan harus ditambah dengan kegiatan

kegiatan lain seprti pengajian tafsir dan lain

lain.
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C. PENUTUP

Sebagai akhir dari tugas berat yang penulis ra -
pakan YimiCsepatutnyadahckamisckepbad tkaw segaia daya
upaya serta seluruh kemampuan yang kepada pemberi -
taufik,rahmat dan hidayah dimana penulis tidak akan

mampu menghitungnya.

Maka tidak ada kata yang paling pantas/patut penu
lis ucapkan selain dari kata syukur dari segenap ji-
wa dan raga kehadirat Allah Swt.yang telah memberis
kan segala kekuatan sehingga skripsi ini bisa - Tam

pung penyelesaiannya.

Dan penulis sangat menyadari bahwa urutan angka -
dan kata yang tertulis dalam skripsi ini adalah se -
batas kemampuan penulis dan ini barangkali sesuai de

ngan pantun masyarakat Minangkabau berikut ini:

" Nan tambilang di lubuak lansek
Nan ta sisik di liang lantai
Awak bilang sado nan dapek

Nan tingga untuak urang nan pandai,

baca :
Tembilang di Lubuk Lansat

Terletak di bawah lantai
~— __Saya sebut sekedar yang tahu

Yang tngiSamunng orang_pintarﬁ

———— M pikutip kaset Reball Pariaman,Ali Umar,Kaba.Sibi
Baheram,tanggal 17 November 1998
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